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"Hai  orang yang  berkemul  (berselimut),  {1) 
bangunlah,  lalu  berilah  peringatan!  {2)  dan 
Tuhanmu agungkanlah, {3) danpakaianmu ber 
sihkanlah,  (4)  dan perbuatan  dosa  (menyem 
bah berhala) tinggalkanlah, {5) dan janganlah 
kamu memberi  (dengan maksud)  memperoleh 
(balasan) yang lebih banyak. (6) Dan untulc (me 
menuhi  perintah)  Tuhanmu,  bersabarlah.  (7) 
Apabila ditiup sangkakala, (8) maka waktu itu 
adalah waktu {d.atangnya) harl yang sulit {9) 
bagi orang-orang kafir lagi tidak mudah. {10) Biar 
ka.nlah Aku bertindak terhadap orangyang Aku 
telah menciptakannya  sendirian. (11) Dan Aku 
jadikan"baginya harta benda yang banyak, {12) 
dananak-anak yangselalu bersama dia, {13) 
dan Kulapangkan  baginya  (rezeki  dan 
kekuasaan) dengan selapang-lapangnya, {14) 
kemudian dia ingin  sekali  supaya  Aku 
menambahnya.  (15) Sekali kali tidak {akan Aku 
tambah},karena se sungguhnya d.ia menenta.ng 
ayat-ayat Kami (Al Qur'an). (16) Aku akan 
membebaninya mendaki pendakian yang 
memayahkan.  {17) Sesungguh- 
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nya dia telah memikirkan clan menetapkan (apa 
yang ditetapkannya),  (18) maka  celakalah dial 
Bagaim.anakah dia menetapkan?,(19) kemudian 
celakalah dial Bagaimanakah dia menetapkan?, 
(20) kemudian dia memikirkan, (21) sesudah itu 
dia  bennasam  muka  clan merengut,  (22) ke 
mudian diaberpaling (dari kebenaran) dan me 
nyombongka.n  diri, (23) lalu dia berkata, '(Al 
Qur'an)  ini tidak lain  hanyalah  sillir yang di 
peJajarl (dari orang-orang dahulu), (24) initidak 
lain  hanyalah  perkataan  manusia.' (25)  Aku 
akan memasukkannya ke dalam (neraka) Saqar. 
(26) Tu.hukah kamu apakah (neraka) Saqar itu? 
·(27)  Saqar  itu  tidak  meninggalkan  dan  tidak 
membiarkan. (28) (Neraka Saqar) adalah mem 
bakar kulit manusia. (29) Di at.asnya ada sem 
bilan beJas  (malaikat penjaga).{30) Dan tiada 
Kamijadikan penjaga neraka itu melain.kan dari 
malaikat; dan tidaklah Kamimenjadikan biJang 
anmereka itu melain.kan unwk jadi cobaan bagi 
orang-orang kafi.r,  supaya  orang-orang  yang 
diberi Alkitab menjadi yakin dan supaya orang 
yang beriman bertambah imannya clan supaya 
orang-orang  yang  diberi  Al.kitab  clan  orang 
orang mukmin itu tidak ragu-ragu dan supaya 
orang-orangyang di dalam hatinya adapenyakit 
dan orang-orang kafir (mengatakan), 'Apakah 
yang dikehendaki  Allah  dengan  bilangan  ini 
sebagai suatuperumpamaan?' Demikianlah Allah 
menyesatkan  orang-orang yang  dikehendaki Nya 
dan memberi petunjuk kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan tidak ada yangmehgeta hui  
tentara  Tuhanmu  melainkan  Dia  sendiri. Dan 
Saqar itu tiada lain hanyalah  peringatan bagi 
manusia. (31) Sekali-kali tidak, demi bulan, 
(32) dan  ma1am ketika telah  berlalu,  (33)  dan 
subuh apabila mulai terang.(34) Sesungguhnya, 
Saqar itu adalab sa1absatu bencana yang amat 
besar,(35) sebagai ancaman bagi manusia. (36) 
(Yaitu)  bagi  siapa  di  antaramu  yang  berke 
hencbk akan maju atau mundur.(37) Tiap-tiap diri  
bertanggung  jawab  at.as  apa  yang  telah 
diperbuatnya, (38) kecuali golongan lea.nan, 
(39} berada di dalam surga, mereka 
tanya-menanya, 
(40) tentang  (keadaan)  orang-orang yang ber 
dosa, (41) 'Apakah yang memasukka.n kamu ke 
dalam Saqar (neraka)?' (42) Mereka menjawab, 
'Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang 
mengerjakan shalat, (43) dan kami tidak (pula) 
memberi makan orang miskin, (44) dan adalah 
kamimembicarakan yang batil bersama dengan 

orang-orang yang membica.rakannya,  (45) dan 
ada1ah kami mendustakan haripembalasan, (46) 
hingga datangkepad.a kamikematian.'(47) Maka 
tidak  berguna  Jagi  bagi  kami  syafaat  orang- 
orang  yang  memberikan  syafaat  {48)  Maka 
mengapa mereka (orang-orang kafir) berpaling 
dariperingatan (Allah)?,(49) seakan-akan 
mereka itu keledai liar yang lari terkejut, (50} 
lari dari singa. (51) Bahkan tiap-tiap orang darl 
mereka berkehendak supaya diberikan kepada 
mereka lembaran-lembaran  yang terbuka. (52) 
Sekali kali  ti.dale!Seswigguhnya  mereka  tidak  
takut kepada  negeri  akhirat  (53)  Sekali-kali  
tidak demikian halnya!Seswigguhnya, Al-Qur an 
itu adalah  peringatan.  (54)  Maka  barangsiapa 
menghendaki, niscaya dia mengambil peJajaran 
darinya (AI-Qur'an). (55) Dan mereka tidak akan 
mengambil  pelajaran  darinya  kecuali  Oika) 
Allah  menghendakinya. Dia  {Allah} adalah 
Tuhan Yang patut (kita) bertakwa kepada-Nya 
dan berhak memberi ampun." (56) 

 
Pendahuluan 

Dari segi sebab turunnya dan waktu turunnya 
kiranya sesuai pula diterapkan pada surah ini apa 
yang sudah disebutkan pada surah 
al-Muzzammil di muka. Karena terdapat 
beberapa riwayat yang mengatakan bahwa surah 
ini merupakan surah pertama setelah turunnya 
surah al-Alaq, dan riwayat lain mengatakan 
bahwa ia turun sesudah dilasana kannya dakwah 
secara terang-terangan dan adanya gangguan 
kaum musyrikin terhadap Nabi saw.. 

Imam Bukhari meriwayatkan bahwa telah di 
ceritakan kepada kami oleh Yahya, dari Waki', 
dari Ali bin Al-Mubarak, dari Yahya bin Abi 
Katsir, ia berkata, "Alm bertanya kepada Abu 
Salamah bin Abdur Rahman tentang surah 
Al-Qur'an yang per tama kali turun. Lalu ia 
menjawab, 'Surah al Mudd.atstsir.'Aku berkata, 
'Orang-orangmengatakan bahwa surah yang 
pertama itu adalah  "lqra' bismi 
Rabhikal fmkj. i ldw.UllJ."Lalu Abu Salamah 
berkata, 
'Aku pernah bertanya kepada Jabir bin Abdullah 
tentang hal itu, dan aku katakan kepadanya 
seperti apa yang kaukatakan kepadaku itu, lalu 
Jabir men jawab, Tidak ada yang kuceritakan 
kepadamu ke cuali apayang diceritakan 
Rasulullah saw_ kepadaku, 'Aku menyendiri di 
Gua Hira'. Ketika sudah selesai maka aku turun, 
kemudian akudipanggil.Kemudian aku melihat 
ke kanan, tetapi tidak kulihat apa-apa, kulihat ke 



kiri tidak ada apa-apa, kulihat ke depan tidak ada 
apa-apa, dan kulihat ke belakang tidak ada 
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apa-apa. Kemudian aku mendongak ke langit, lalu 
kulihat sesuatu. Kemudian aku datang kepada 
Khadijah, lalu kukatakan, 'Selimutilah aku, dan 
tuangkanlah air yanag dingin kepadaku.' Lalu dia 
menyelimuti aku dan menyiramkan air dingin ke 
padaku. Kemudian turunlah,  'Yaa ayyuhal 
muddatstsir. 
@mfa aruk;i.r. mi Rabhaka f akahbir...."" 

Imam Muslim meriwayat.kan darijalan Aqil, 
dari Ibnu Syihab, dariAbu Salamah, dia berkata, 
"Jabir bin Abdullah bercerita kepadaku bahwa dia 
men dengar Rasulullah saw.bercerita tentang masa 
teng gang turunnya wahyu. Beliau berkata, 'Ketika 
aku sedangberjalan, tiba-tiba aku mendengar 
suaradari langit Kemudian kuangkat kepalaku ke 
arah langit, tiba-tiba malaikat yang dulu datang 
kepadaku digua Hira',duduk diataskursi diantara 
langit dan bumi. Lalu aku berlutut karenanya 
danakujatuh ke bumi. Kemudian aku datang 
kepada istriku seraya ber kata, "Se)imutilah aku! 
Selimutilah aku!"Lalu Allah menurunkan: "Yaa 
ayyuhal muddatstsir. Qu, mfa aruk;i.r 
"....hingga" mzr-ruj<fl.fahjur' Abu Salamah 
berkata, "Ar-rujza adalah berhala. Kemudian dipe 
liharalah wahyu dan turun secara berturu-turut. ..." 
Dan Imam Bukharijuga,neriwayat.kan darijalan 
ini, dan iniadalah lafal Bukhari. 

Ibnu Katsir mengomentari hadits ini di dalam 
tafsirnya dengan mengatakan, "Riwayat inilah 
yang terpelihara, dan ia menetapkan bahwa telah 
pernah turun wahyu sebelum ini berdasarkan 
perkataan Rasul, Tiba-tiba malaikatyang dulu 
datang kepadaku digua Hira',yaitu MalaikatJibril, 
ketika menyampaikan, 

''{ :i t'·,....​.-8: -:-, ........​ • 1  .-...,  
>i"i't";>:f.r 

Sebagian lagi berkata, 'Dia bukan tukang sihir.' 
Se bagian lagiberkata, Tukang 
tenung.'Yangsebagian lagimenimpali,'Bukan 
tukangtenung.'Yangsebagian lagi berkata, 
'Penyair.' Yang sebagian lagi berkata, 'Bukan 
penyair.'Dan yang sebagian lagiberkata, 'Se 
benarnya dia terkena sihir.' Kemudian mereka se 
pakat bahwa beliau terkena sihir.Kemudian 
sampai lahhal itu ke telinga Nabi saw., lalu 
beliau bersedih, menundukkan kepala, dan 
mengenakan selimut Kemudian Allah 
menurunkan wahyu, 

'Hai orangyang herkemul (berselimut), 
hangunlah, l.olu herilah peringatan! Dan 
Tuhanmu agungka.nlah. Dan paka.ianmu 
bersihka.nlah! Dan perbuatan dosa 
(menyembah berhala) tinggalko.nlah. 
Danjanganlah kn.mu memberi (dengan 
maksud) memperol.eh (balasan) yang lebih 
banyak. Dan untuk (memenuhi perintah) 
Tuhanmu,  bersabarlah...!"" 

Hampir-hampir riwayat ini pulalah yang me 
rupakan riwayat tentangsurah 
al-Muzzammil...yang menyebabkan kami tidak 
dapat rnemastikan surah mana yang turun lebih 
dahulu, dan yangturun sesuai dengan konteks 
riwayat iniatau itu. 

Akan tetapi, kalau kita perhatikan nash 
Al.Qur'an itu sendiri maka akan kita peroleh 
kesan  bahwa permulaan surah hingga frman 
Allah         tft),_;, 
boleh jadi surah initurun lebih awalpada 
masa-masa permulaan dakwah. Keadaannya 
seperti keadaan permulaan surah al-Muzzammil 
hinggafirman.Allah, 

''Sebutlah nama Tuhanmu, da.n 
heribadahlah kepada Nya denganpenuh 
ket,ekunan. (Dia/ah) Tuhan masyriq dan 
maghrih, tiada Tuhan (yang herhak 
disembah) 
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melainkanDia.,maka 
ambillahDia 

sehagaipelindung.
" 

Baikyang ini​
upun yang itu 

sarna-sama untuk 

Kemudian terjadilah waktu tenggang setelah 
itu, lalu malaikat Jibril turun lagi sesudah itu. 

Dengan mengkompromikan isi riwayat ini maka 
dapatlah disimpulkan bahwa yang turun pertama 

ka1i setelah masa tenggangturunnya wahyu itu 
adalah surah ini." Inilah satu riwayat dan di sana 

terdapat riwayat lain lagi. Ath-Thabrani 
meriwayat.kan bahwa telah diceritakan kepada 

kami oleh Muhammad bin Alibin Syu'aib 
as-Samsar dari al-Hasan bin Basyar al-Bajali, dari 

al-Mu'afi bin Imran, dari Ibrahim bin Yazid, aku 
mendengar Ibnu Abi Mulaikah berkata, "Aku men 

dengar Ibnu Abbas berkata, 'Sesungguhnya 
al-Walid ibnul-Mughirah membuat.kan makanan 

untuk orang orang Quraisy. Setelah mereka 
memakannya , dia berkata, 'Bagaimana komentar 

Anda tentang orang ini?' Sebagian mereka  
menjawab,  Tukang sihir.' 

mempersiapkanjiwa Rasulullah 
saw.untukmengem 
ban tugas yang sangatbesar dan rnenghadapi 
kaum Quraisy sesudah itu dengan melakukan 
dakwah secara terang-terangan dan totalitas, 
karena akan menimbulkan risiko yang berupa 
kesulitan dan penderitaan yang banyak dan 
bermacam-macam , yang harus dihadapi dengan 
persiapan jiwa yang matang terlebih dahulu. 
Baik surah al-Muddatstsir maupun surah 
al-Muzzammil sama-sama turun se sudah kaum 
Quraisy mendustakan dan menentang 
sertamenyakiti dan mengganggu Nabi 
saw.dengan melontarkan tuduhan-tuduhan 
bohong dan melaku kan tipu daya yang tercela. 

Hanya saja kemungkinan ini tidak menutup 
ke mungkinan lain, yaitu bahwasanya 
masing-masing dari permulaan kedua surah 
initurun berkaitan erat 
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dengan apa yang terkandung dalam surah ini dan 
surah itu, dalam satu konteks, yaitu pendustaan 
kaum musyrikin dan kesedihan Rasulullah saw. 
dalam menghadapi tipu daya yang direncanakan 
oleh kawn Quraisy. Persoalanyangterdapat 
didalam kedua surah ini juga merupakan 
persoalan yang terdapat dalam surah al-Qalam 
sebagaimana sudah kami jelaskan di sana 

 
 

 
Bagaimanapun sebab turunnya dan 

konteksnya, maka bagian permulaan surah ini 
memuat seruan yangagungyang memberi kuasa 
kepada Rasulullab saw. untuk mengemban tugas 
yang luhur ini dan menjauhkan diri dari tidur dan 
berselimut serta berhangat-hangat, agarbangkit 
untuk berjihad, ber juang, dan menghadapi 
kesulitan-kesulitan , "Hai orangyang 
berselimut!Bangunlah, /al,u beril.ahperingat 
an...!"yang disertai dengan pengarahan kepada 
Nabi saw.supaya bersiap siaga rnenghadapi urusan 
yang besar ini, dan memohon pertolongan dengan 
melaksanakan pengarahan Allah kepadanya, 
"Dan Tuhanmu agungkanlah! Dan pakaianmu 
ber sihkanloh.'Danperbua.landosa 
tinggalkanlah. Danjangan- 1.ahkamu memberi 
(denganmaksud) memperokh (balas an)yang 
kbih banyak.Dan untuk (memenuliiperintah) 
Tuhanmu, bersabarl.ah.'"(al-Muddatstsir:  3-7) 

Diakhirinya pengarahan di sini dengan kesabar 
an seperti halnya dalam surah al-Muzzammil. 

Sesudah itu, surah ini mengandung anc:aman 
yang keras terhadap orang-orang yang mendusta 
kan akhirat, dan akan ditindak langsung oleh 
Allah, sebagaimana kandungan  surah 
al-Muzzammil, 

''Apabila ditiup sangkakala, maka. waktu itu 
ado.I.ah waktu (dalangnya) hariyang sulit 
bagi orang-orang kafir, lagi tuiak mudah. 
Biarkanl.ah Aku bertindak terhadap orang 
yang Aku tel.ah meru:iptakannya sendirian. 
Dan Aku jadikan baginya harta bend.a yang 
banyak, dan anak-anakyang selalu bersama 
dia.Dan Kuwpangkan baginya {re;:tki 
dankekuasaan) denganselapang-1,apang nya. 
Kemudian dia ingin sekali supaya Aku menam 
bahnya. Sekali-kali tidak (akan Kutambah), 
karena sesungguhnya dia menentang ayat-ayat 
Kami (Al Qyr'an).Aku akan membebaninya 
menda.kipendakian yang memayahkan. 

"{al-Muddatstsir: 8-17) 

Surah al-Muddatstsir ini menyebutkan secara 
tertentu salah seorang yang mendustakan itu de- 
ngan  rnenyebutkan  sifatnya  sekali,  dan  meng- 



gambarkan salahsatu pemandangan tipu dayanya 
sebagaimanayang disebutkan dalam surah 
al-Qalam, danboleh jadi oranagyang disebutkan 
di sini dan di sana adalah sama, ada yang 
mengatakan bahwa dia adalah al-Walid 
ibnul-Mugh.irah-(sebagaimana akan disebutkan 
keterangannya dalam beberapa riwayat pada 
waktu membicarakan atau menafsirkan nash nya 
nanti) . Dan surah inimenerangkan mengapa 
Allah menyatakan perang atau menindaknya 
adalah karena, 

''Sesungguhnya, dia tel.ah memikirkan dan 
menetapkan (apayang ditetapkannya). Maka 
celakal.ah dial Bagai manakah dia 
menetapkan? Kemudian celakal.ah dial 
Bagaimanakah dia menetapkan? Kemudian 
dia me mikirkan, sesuah itu dia berm.asam 
muka dan merengut. Kemudian dia berpaling 
(dari kebenaran) dan menyom bongkan diri. 
Lalu dia berkata, '(Al-Qyr'an)ini tuiak lain 
hanyalah sihir yang dipelajari (dari 
orang-orang dahulu).Ini tulak lain 
hanyal.ahperkataan manusia. "' 
(al-Muddatstsir :18-25) 

Kemudian disebutkan tempat kembalinya nanti, 
''Aku akan memasukkannya ke dalam 
(neraka) Saqar. Tahukah kamu apakah 
(neraka) Saqar itu?Saqar itu tulak 
meninggalkan dan tulak membiarkan.  
(Neraka. Saqar) ado.I.ahpembakar kulit 
manusia. Di atasnya ado. sembilanbetas 
(mal,aikatpenjaga)."(al-Muddatstsir: 26-30) 

Seiring dengan pemandangan neraka Saqar 
dan malaikat-malaikat penjaganya yang 
berjwnlah sem bilan belas, beserta reaksi, fitnah, 
pertanyaan, ke- raguan, dan cemoohan yang 
akantimbul berkenaan denganjumlah 
iniditengah-tengah kaum musyrikin dan yang 
lemah imannya, maka surah ini mem bicarakan 
hikmahAllah dalam menyebutkan bilang an ini, 
kemudian dikuaklah satu celah terhadap 
haki.katkegaiban yang hanyaAllah sendiriyang 
me- ngetahuinya. Yaitu lubang untuk menerima 
cahaya yang menerangi sisi pandangan iman 
terhadap haki.kat kegaiban Allah yang 
tersembunyi, 

"Dan tiada Kamijadikan penjaga neraka itu 
melain kan dari malaikat; dan tidakl.ah Kami 
menjadikan bilangan mereka itu melainkan 
untukjadi rohaan bagi, orang-orang kafir, 
supaya orang-orang yang diberi Alkitab 
menjadiyakin dan supaya orangyang beriman 
bertambah imannya dansupaya 
orang-orangyang diberi Alkitab dan 

orang-orang mukmin itu tuiak ragu-ragu dan 
supaya orang-orang yang di dalam hatinya 
ada penyakit dan orang-orang kafir 
(mengatakan), 'Apakah yang 
dikeheruio,kiA!lahdengan bilangan 
inisebagaisuatu 
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perumpamaan ?'Demikianl.a.hAll.ah 
menyesatko.n urang orang yang 
dikehenda.ki-Nya dan memheri petunjuk 
kepada siapayang dikehendaki-Nya. Dan 
tidak ad.ayang m.engetahui tentara 
Tuhanmu mel.ainkan Dia sendiri. Dan 
Saqar itu tiada la.in hanyal.ah peringatan 
bagi manusia.  "{al-Muddatstsir:   31) 

Kemudian dihubungkanlah urusan akhirat 
dan neraka Saqar beserta 
penjaga-penjaganya dengan 
pemandangan-pemandangan alam yang ada 
di de pan mata, untuk menimbulkan 
kesadaran dan ke hati-hatian didalam 
hatimanusiaterhadap semuaini, 
"Sekali-kali tulak, demi hulan, dan ma/am 
ketika tel.ah berlalu, dansubuh apahil.a 
mul.ai terang.Sesungguhnya Saqar itu 
ad.al.ah sal.ah satu bencana yang amat 
besar, sebagai ancaman bagi manusia. 
(}aitu) bagi siapa di antaramu yang 
berkehendak akan maju atau mundur." 
(al-Muddatstsir:     32-37) 

Sebagaimana dibeberkan pula posisi 
orang-orang yang berdosa dan posisi 
golongan kanan, ketika orang orang yang 
mendustakan itu mengakui dengan panjang 
lebar sebab-sebab kelayakannya untuk me 
mikul tanggung jawab atas perbuatannya 
dan di belenggu pada hari pemt-alasan dan 
hari perhitung an, maka diakhirilah 
pembicaraan tentang hal itu dengan kata 
pemutus tentang urusan mereka yang pada 
waktu itu syafaat orang yang memberi 
syafaat tidak"bermanfaat baginya, 
'Tiap-tiap diri bertanggungjawab atas apa 
yang tel.ah diperbuatnya. Kecuali 
gowngankanan, berada di dal.am surga. 
Mereka tanya-menanya, tentang (keadaan) 
orang orang yang berdosa, 'Apakah.yang 
memasukkan kamu ke dal.am 
(neraka?')Saqar Mereka menjawah, 'Kami 
dahulu tidak termasuk orang-orang yang 
mengerjakan shalat, dan kami tidak (pula) 
memberi makan orang miskin. Dan 
ad.a/ah kami membicarakan yang batil 
bersama dengan orang-orang yang 
membicarakannya. Dan adalahkami 
mendustakanharipembalasan, hingga 
datang kepada kami kematian.'Makatidak 

berguna lagi bagi mereka syaf aat dari 
orang-orangyang memberikan syafaat 
."{al-Muddatstsir: 38-48) 

Di bawah bayang-bayang pemandangan 
dan pengakuan yang menghinakan ini, 
dipertanyakan lahdengan nada 
ingkarmengenai sikap orang-orang yang 
mendustaskan itu terhadap dakwah dan 
seruan kepada kesadaran dan keselamatan di 
tempat kem bali nanti, dan dilukiskanlah 
bagi mereka pemandang an yang 
menggelikan karena mereka lari bagaikan 
binatang yang binal, 
"Maka mengapa mereka (orang-orang 
kafir} berpaling 



da.riperingatan (Allah)? Seakan-akan mereka 
itu ke ledai liar yang l.ari terkejut, Zari dari 
singa. " {al Muddatstsir:     49-51) 

Kemudian diungkaplah hakikat keterpedayaan 
mereka yang menghalangi mereka untuk 
menerima suara pemberi peringatan dan pemberi 
nasihat, 
''Bahkan tiap-tiap orang dari mereka 
berkehendak supaya diberikan kepadanya 
kmbaran-l.embaran yang terbuka. 
"(al-Muddatstsir:  52) 

Yaitu kedengkiannya terhadap Nabi saw. dan 
keinginannya agar masing-masing mereka diberi 
risalah. Dan, sebagai sebab terpendam yang 
paling akhir adalah ketidaktakwaan mereka, 
"Sekali-kali tidak! Sebenarnya mereka tidak 
takut kepada negeri akhirat. "{al-Muddatstsir: 53) 

Pada bagian terakhir surah ini datanglah ke 
tetapan yang pasti tanpa ada basa-basi di 
dalamnya, ''Sekali-kali tidak demikian halnya. 
Sesungguhnya,Al Qu, r'an itu ad.a/ah 
peringatan. Maka barangsiapa 
menghendaki niscaya dia mengambilpelajaran 
darinya (Al-Qyr·an)."{al-Muddatstsir:   54-55) 

Dikembalikanlah semua urusan kepada ke 
hendak dan qadar Allah, 
''Dan mereka tidak akan m.engambilpel.ajaran 
darinya kecuali (jika) Allah menghenda.kinya. 
Dia (Allah) ad.al.ah Tuhan Yangpatut (kita) 
bertakwa kepada-Nya dan berhak memberi 
ampun. "(al-Muddatstsir: 56) 

 
 

 
Demikianlah surah ini menggembarkan satu 

putaran perjuangan jiwa atas bimbingan 
Al-Qur'an dalam menghadapi kejahiliahan dan 
pandangan pandangannya di dalam hati kaum 
Quraisy, se bagaimana ia berjuang menghadapi 
tantangan, tipu daya, dan pelecehan yang 
dilakukan dengansengaja dan dengan carayang 
bermacam-macam.... 

Banyak sekali kesamaan antara pengarahan 
pengarahan yang terdapat dalam surah ini dengan 
surah al-Muzzammil sertasurahal-Qalam, yang 
me nunjukkan bahwa semuanya turun 
dalamwaktuyang berdekatan,untuk menghadapi 
kondisiyang sarna... Hal itu dengan 
mengecualikan segmen kedua surah 
al-Muzzammil, yang turun mengenai urusan 
khusus tentang latihan kejiwaan bagi Rasulullah 
saw. dan golongan orang-orangyang beriman 
bersama beliau sebagaimana sudah dijelaskan di 

muka 

•  •  • 
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Surah ini pendek ayat-ayatnya, cepat dilalui,ber 
macam-macam sajak dan iramanya 
Kadang-kadang temponya lambat dan 
kadang-kadang temponya cepat, khususnya ketika 
menggambarkan peman dangan orangyang 
mendustakan ini, ketika dia me mikirkan dan 
menetapkan rencananya, bermasam muka dan 
merengut Dan didalam menggambarkan 
pemandangan neraka Saqar,yang tidak meninggal 
kan dan tidak membiarkan, yang membakar kulit 
manusia... Dan ketika melukiskan pemandangan 
ketika mereka lari seperti keledai liar yang lari ter 
kejut, lari dari singa 

Keanekaragaman tempo dan irarnadengan 
aneka macam pemandangan dan 
bayang-bayangnya men jadikan surah ini memiliki 
nilai rasa tertentu.Lebih lebih pada saat 
diulangnya sebagian rimanya pada 
ujungbaris(kalim.at), sepertirima(persamaan 
bunyi) ra' yang bersukun pada kata-kata: 
al-muddatstsir, arubjr,fakahbir. ..dan 
perulangan bunyi yang sama selang beberapa lama 
pada kata-kata: qadar, basar, istakhar,saqar.... 
Demikian pula dengan perpindahan darisatubunyi 
kebunyi lain dalam satu alinea secara tiba-tiba 
tetapidengan tujuan tertentu, seperti yang terdapat 
pada finnan Allah, 
"Maka mengapa mereka (orang-orang kafir) 
berpaling dariperingatan 
(Alloh)?Seakan-akan mereka itu keledai liar 
yang lari terkejut. Lari dari singa." (al-Mud 
datstsir:  4:9-51) 

Pada ayat pertama dikemukakan pertanyaan de 
ngan nada mengingkari (mencemooh) .Pada ayat 
kedua dan ketigadikemukakan pelukisan dan 
ejekan terhadap mereka. Begitu seterusnya... 

Sekarang marilah kitabahas surah ini secara 
rind.... 

,,  ,, ,, 
 

Perjuangan Beserta Persiapannya 
 

.,,,, .•')    ;.,.        .'J.J.....,,J,,   1.)...,..1,.      '1': - 

untuk urusan yang besar dan berat.. memberi 
peringatan kepada manusia dan membangkitkan 
kesadarannya, rnelepaskannya dari keburukan di 
dunia, dan dari siksa neraka di akhirat, serta 
meng arahkannya ke jalan keselamatan sebelum 
habis waktunya.... Ini adalah kewajiban yang 
berat dan sulit, ketika dinisbatkan kepada 
seorang manusia meskipun dia seorang rasul 
sekalipun-...manusia dengan kesesatannya, 
kedurhakaannya, kedurjana annya, 
kesombongannya, kekeraskepalaannya, ke 
bandelannya, kesenangannya berbuat kekacauan, 
dan keengganannya meninggal perkara-perkara 
ini, semua itu menjadikan dakwah lebih sulit dan 
lebih berat dibandingkan tugas-tugas manusia 
lainnya di alam wujud ini. 

"Hai orang yang berselimut!Bangunlah, 
lalu berilah peringatan! "(al-Muddatstsir: 
1-2) 

Memberi peringatan adalah aktivitas paling 
me nonjol di dalam risalah ...yaitu 
memperingatkan ter hadap bahaya yang 
dekatyang senantiasa mengintai orang-orang 
yang lalai dan kebiogungan dalam kesesatan 
namun mereka tidak menyadari. Di sini 
tampaklah rahmat dan kasih sayang Allah 
kepada hamba-hamba-Nya, padahal mereka 
tidak akandapat menambah kekuasaan-Nya 
sedikitpun ketikamereka semua berada dalam 
kesesatan, dan tidak menam bah 
kekuasaansedikit punketika mereka mendapat 
petunjuk.Akan tetapi, ralunatdan kasih 
sayang-Nya menghendaki untuk memberi 
mereka pertolongan ini supaya mereka lepas dari 
azab yang pedih di akhiratnanti,dan 
darikeburukan yang membinasa kan di dunia ini. 
Diserunya mereka oleh rasul-rasul Nya unuk 
mendapatkan ampunan-Nya dan supaya 
dimasukkan-Nya kedalarn surga-Nya dengan 
karunia Nya 

KemudianAilah memberikan pengarahan 
khusus kepada Rasul-Nya ketika Dia 
menugasinya untuk memberi peringatan kepada 
orang lain itu, 

Diarahkannya untuk mengagungkan Tuhannya, 
"Dan  Tuhanmu agungkanloh!"(al-Muddatstsir: 
3).... 

v    .·t,'...::x;J-- --  '\ .·---.-:: •>•......J...... J.·t1:1"'  
;i,..... 

Ya,hanyaTuhanmu saja...karena hanya Dia sendiri 

....​ ; ,1,.J 1ttfl'   ,​ 0-·'.:ir.J1O4']':cA "Hai orang yang berselimut, bangunlah, lalu 



berilah peringatan! Dan Tuhanmu 
agungkanlah, dan pakai anmu bersihka:nlah, 
danperbuatan dosa tinggalk.anlah, 
danjanganlah kamu memheri (dengan 
maksud) mem· peroleh  (balasan) yang lebih 
banyak. Dan untuk (me menuhi perintah)  
Tuhanmu, bersabarlah!"(al-Mud datstsir: 1-7) 

lni adalah seruan yang sangat tinggi dan luhur, 

Yang Mahaagung,yang berhak untuk diagungkan 
. lniadalah pengarahan yang menetapkan satu 
segi dari tashawwurimani  terhadapmakna 

Uluhiyyah dan 
makna tauhid. 

Sesungguhnya setiaporang,setiapsesuatu, 
setiap nilai, dan setiaphak:ikat adalah kecil, dan 
hanyaAilah sendiri Yang Mahaagung.... Dan 
bersembunyilah segenap benda-benda, segenap 
kekuatan dan nilai, segenapperistiwa dan 
keadaan,segenap makna dan 
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bentuk, semuanyahilang dibawah bayang 
keagung an dan kesempurnaan, milikAllah 
Yang Mahaagung dan Mahatinggi. 

Ini adalah pengarahan kepada Rasulullah 
saw. yang akan menghadapi tugas memberi 
peringatan kepada manusia, sebuah tugas yang 
sangat besar dan amat berat, dengan 
l.i.shawwur yang seperti ini, dan dengan 
perasaan yang begini, sehingga terasa kecil 
segala tipu daya, segala kekuatan, dan segala 
hambatan. Dia merasakan bahwa hanya 
Tuhannya yang memanggilnya untuk 
menunaikan tugasmem beri peringatan 
inisajalah Yang Mahabesar.... 

Dakwah yang sulit dan berat ini selalu 
memer lukan kehadiran tashawwur 
(pandangan, pola pikir) dan perasaan  seperti 
ini. 

Diarah.kannya Rasul kepada kesucian, 
"Danpaka.i anmu 
bersthkanlah!"(al-Muddatstsir: 4) Kebersihan 
pakaian ini merupakan kata kiasan yang biasa 
di pakai orang Arab dengan maksud kebersihan 
hati, akhlak, dan amal perbuatan ... Kebersihan 
dan ke sucian diri termasuk pakaian dan segala 
sesuatu yang bersentuhan dengannya.... 
Kebersihan atau kesucian adalah keadaan yang 
sangat cocok untuk menerima kehadiran 
m.tkhluk tertinggi, sebagai mana kesucian 
inimerupakan sesuatu yang paling lekat dengan 
karakter risalah ini.Sesudah itu, ke 
sucianmerupakan sesuatuyang sangatvital di 
dalam melakukan irnkar'memberi peringatan' 
dan tabligh 'menyampaikan risalah' 
sertamelaksanakan dakwah di tenga-tengah 
berbagai macam lingkungan, hawa 
nafsu,jalan-jalan masuk, dan lorong-lorong, 
dengan segala kotoran, pencampuradukan, dan 
aib-aib,yang menjadikan juru dakwah sangat 
memerlukan ke sucian yang sempurna supaya 
dapat menyelamat kan orang-0rang yang 
berlumuran dengan kotoran kotoran itu 
sedangkan diasendiritidak menjadikotor dan 
bernoda.... 

lni merupakan suatu perhatian yang halus 
dan mendalam untuk memberlakukan risalah 
dan dak wah sertamenerapkannya diantara 
berbagaikalang an, lingkungan, kondisi, dan 
hati. 

Diarahkannya beliau supaya meninggalkan 
ke musyrikan dan segala sesuatu yang dapat 
men datangkan azab, "Danperbuatan dosa 
(menyembah berhala) tinggalkanlah!" 

(al-Muddatstsir: 5) .... Rasulullah saw.sendiri 
sudah menjauhi kemusyrik an dan segala 
sesuatu yang mendatangkan azab semenjak 
sebelum beliau diangkat menjadi rasul. 
Fitrahnya yang suci dan sehat menjauhi penyele 
wengan dan penyimpangan itu, menjauhi keper 
cayaan-kepercayaan yang hina dina itu, dan 
men- 



jauhi moralitas dan tradisi yang buruk itu. Karena 
itu, tidak pemah dikenal bahwa beliau mah turut 
serta bergelimang dalam kejahiliahan itu. 

Meskipun begitu, pengarahan ini dimaksudkan 
untuk memberikan garis pemisah dan menyatakan 
keberbedaan yang tak kenal damai dan kompromi. 
Karena keduanya (Islam dan jahiliah) merupakan 
duajalanhidupyang bersimpangan dan takmungkin 
bertemu, sebagaimana dimaksudkan unhlk ber 
lindung dari kotoran dosa (ruj -kata rujz itu pada 
asalnya berarti azab, kemudian dipergunakan untuk 
segala   seuatu   yang  mendatangkan  azab-yakni 
m.enjaga kesucian dari sentuhan kotoran ini! 

Diarahkannya Rasulullah untuk melupakan diri 
nya dan tidak mengungkit-ungkit usaha dan per 
juangan yang telahdilakukan, atau menganggapnya 
banyak dan besar, 'Vanjanganlah kamu memberi 
(de ngan maksud) memperoleh (ba}.a.san)yaTl{J 
lehih banyak. " (al-Muddatstsir:   6) 

Memang beliau akan memberikan tenaga, men 
curahkan pengorbanan, dan menjumpai penderita 
anyangbanyak.Tuhannyamenghendaki agarbeliau 
tidak menganggap besar apa yang dicurahkannya 
dan tidak menganggap banyak pengorbanannya, 
dan tidak merasa telah berjasa besar dengan per 
juangannya .... Dakwah initidak akan bisa berjalan 
lurus di dalam jiwa yang selalu merasakan dan me 
mikirkan apa yang telah dicurahkan dan dikorban 
kannya. Karena pengorbanan dan perjuangan yang 
besar itu tidak akandilakukan dan dapat dipikul 
oleh jiwa kecuali ketika iamelupakannya, bahkan 
ketika ia tidak merasakannya sama sekali karena ia 
teng gelam dalam perasaannya bersama Allah, 
merasa kan bahwa sega1a sesuatu yang dilakukan 
dan di berikannya itu tidak lain hanyalah karena 
karunia Allah dan pemberian-Nya Maka apa yang 
dilaku kannya itu adalah karunia yang diberikan 
Allah kepadanya, pemberian yang dipilihkan 
untuknya, dan diberinya ia taufik untuk 
mendapatkannya. Itu adalah pilihan dan 
penghormatan yang diberikan Allah yang sudah 
sepatutnya ia bersyukur kepada Allah, bukan malah 
mengungkit-ungkitnya dan me rasa telah banyak 
berbuat 

Akhirnya, diarahkanlah beliau kepadakesabaran, 
'Vanuntuk (memenuhiperintah) Tuhanmu, 
bersabar lah!"(al-Muddatstsir:   7) 

Iniadalah pesan yang disebutkan berulang-ulang 
setiap kali memberikan tugas dakwah atau meman 
tapkannya Dan kesabaran merupakan bekal pokok 
di dalam perjuangan yang berat ini. 
Perjuangan.dakwah ke jalan  Allah. Perjuangan dan 
peperangan yang 
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bercampur-campur untuk melawan syahwat dan 
nafsu, kemauan jiwa dan keinginan hati, juga 
meng hadapi musuh-musuh dakwah yang 
dipandu oleh setan-setan syahwatdan dimotivasi 
oleh setan-setan hawa nafsu! 
Iniadalahpeperangan yang panjangdan sengit, 
yang tidak ada bekal yang cocok baginya 
kecuali kesabaran yang karenanya iaberjuang 
hanya untuk mencari keridhaan Allah dan 
mengharapkan pahala di sisi-Nya 

 
 

 
Setelah selesai pengarahan Ilahi kepada Nabi 

yang mulia ini, maka paragraf berikutnya men 
jelaskan materi peringatan yang harus 
disampaikan kepada orang lain itu, yang 
dikemukakan dengan sentuhan 
yangmembangkitkan kesadaran terhadap hari 
yang sulit,yang diingatkan dengan pendahuluan 
yang menakutkan, 
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''Apahila ditiup sangkakala, maka waktu itu 
adalah 

Ancainan Allah kepada Orang Yang Sombong 
Menentang Dakwah 

Setelah mengemukakan ancaman umum ini, 
paragraf berikutnya beralih menghadapi 
seseorang dari orang-orang yang mendustakan 
risalah, yang tampak bahwa diamemiliki 
peranan yangpokokdan khusus di dalam 
mendustakan dan menentang dak wah ini. 
Oleh karena itu, diarahkanlah kepadanya 
ancaman yang sangatkerasini, 
dandigambarkanlah dirinya dengan gambaran 
yang menggelikan me ngenai keadaarm.ya, 
ciri-ciri wajahnya dan jiwanya, yang tampak 
dari celah-celah kalimat-kalimat ini, dengan 
lukisan yang hidup dan bertubuh yang ber 
gerak dengan dengan segala sifat dan 
ciri-cirinya, 
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waktu (datangnya) hariyang 
sulit,bagi.orang-orang kafir >i_:t;​;it; .".ir--:,,u, :t -.r 
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lagi tidak mudah. 
"(al-Muddatstsir: 8-10) 
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''An-ruupfin-rzaaquur "(tiupan 
sangkakala)....Hal inidiungkapkan dalam 

beberapa tempat didalamAI Qur'an dengan 
ungkapan lain yang berbunyi  ·  n najkh fis 



h-shuur"  (nufiklw. fis h-shuur). Akan tetapi, 
ungkapan dengan '1lllqr'"milebih mengesankan 
karena kerasnya suaranya dan gemanya, 
seakan-akan peng ukiran yang bersuara dan 
berbunyi, dan suarayang mengukir ditelingaitu 
lebih mengena daripada suara yang cuma 
didengarolehtelinga ... Oleh karena itu, 
disifatilah hari itu sebagai hariyang sulitbagi 
orang orangkafir,dankesulitan itu dipertegaslagi 
dengan tidak adanya bayang-bayang kemudahan 
di sana, ''Bagi orang-orang kafir, l.agi tidak 
mudah. " 

Maka kesulitan itu bersifat total,menyeluruh. 
Ke 
sulitan yang tidak ada celah-celah 
kemudaharm.ya, kesulitan yang tidak 
dipisahkan oleh sesuatu pun. Bahkan perkataan 
ini dibiarkan bersifat global dan misterius,yang 
memberi kesan kesedihan, kesusah an, dan 
kesempitan....Karena itu,alangkah tepatnya 
kalau orang-orang kafir itu mau mendengarkan 
peringatan, sebelum ditiupnya sangkakala yang 
menakutkan,lalu mereka hadapi hari yang penuh 
kesulitan dan penderitaan ! 

, •​ '.)'​ l.,?-.0-    .... 
 

''Biarkanlah Aku bertindok terhadap orang 
yang Aku tel.ah menciptakannya sendirian. 
Dan Aku jadikan haginya harta bendayang 
hanyak, da,nanak-anak yang selalu 
hersama dia,da,nKulapangko.n baginya 
(reykida,n kekuasaan) dengan 
selapang-lapangnya, kemudian Dia ingin 
seka/,isupayaAku menamhahnya. 
Seka/,i-ka/,itidak (akan Kutambah),karena 
sesungguhnya dia menentang ayat-ayat 
Kami (Al-Qyian).Aku ako.nmemhehaninya 
mendakipendakian yang memayahkan. 
Sesungguhnya dia 
Utahmemik£rko.nda,nrnenetapkan 
(apayang diJ,etap kannya). Maka 
celakalah dia.' Bagaimanakah  dia me 
netapkan?K.emudian celakalah dia.' 
Bagaimanakah dia menetapkan? K.emudian 
dia memikirko.n. Sesudah itu, dia bermasam 
muka clan merengut.Kemudian dia her 
paling (dari kebenaran) 
da,nmenyombongkan diri.Lalu dia berkata, 
'(Al-Qyr'an) ini tidak lain hanyalah sihir 
yang dipelajari (clari orang-orang dahulu). 
Ini tidak lain hanyalah perkataan manusia. 
'Aku akan memasuk kannya kedalam 
(neraka) Sa.qar. Tahukah kamu apakah 
(neraka) Stlijar itu?Saqar itu tidak 
rneningga/,kan dan tidak memhiarkan. 
(Neraka Saqar) adalah pemhakar kulit 
manusia. Di atasnya ada sembilan helas 
(malaikat penjaga) ."(al-Muddatstsir: 11-30) 
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Terdapat beberapa  riwayat  yang mengatakan 
bahwa orang yang dimaksudkan di sini adalah al 
Walid ibnul-Mughirah al-Makhzumi. lbnu Jarir 
m riwayatkan bahwa telah diceritakan kepada 
kami oleh lbnu Abdul A'ladari Muhammad bin 
Tsaurah, dariMa'mar,dari Ubadah bin 
Manshur,dari Ikrimah, bahwa al-Walid 
ibnul-Mughirah datang kepada Nabi saw.,lalu 
beliau membacakan Al-Qur'an kepadanya, 
makaseakan-akancliatertarikkepadanya 
Kemuclian hal itu sampai kepada Abu Jahal bin 
Hisyam, lalu ia datang kepadanya seraya berkata, 
'Wahai paman, sesungguhnya kaummu hendak 
mengumpulkan harta kepadamu."Al-Walid 
bertanya, "Untuk apa?" Abu Jahal menjawab, 
"Untuk diberikannya kepada mu,karena engkau 
telah datang kepada Muhammad menawarkan 
sesuatu yang sekiranya dapatditerima nya." 
(Maksud Abu Jahal adalah untuk mempro vokasi 
al-Walid  agar  bangkit  kesombongannya , 
karena ia tahu al-Walid itu mudah clihasud). 
Lalu al Walid menjawab,"Kaum Quraisysudah 
mengetahui bahwaaku adalah orangyangpaling 
kaya"AbuJahal berkata, "Kalau begitu, 
ucapkanlah perkataan yang dengan itu  kaummu 
mengetahui  bahwa engkau benci  dan  tidak 
suka  k1 pada  apa  yang  telah  di ucapkan 
Muhammad."AJ.-Walid berkata, ''Lantas apa 
yang harus saya katakan?  Demi Allah, tidak ada 
seopundarikamuyang lebih mengertidaripada 
saya mengenai syair, sajaknya, dan iramanya, 
juga tentang syair-syair bangsajin. Demi Allah, 
tidak ada satu pun dari semua ini yang 
menyerupai apa yang dikatakan Muhanunad itu. 
Sesungguhnya, apa yang diucapkannya itu terasa 
manis, dapat menghancur kan apa sajayang 
diba·Nahnya, nilainya sangattinggi dan tidak 
dapatditandingi..."AbuJahal berkata, "Demi 
Allah, kaummu  tidak akan  rela sebelum 
engkau mengatakan sesuatu tentang hal itu 
(Al-Qur'an yang diucapkan Nabi Muhanunad) 
...."Al-Walid berkata, "Biarkanlah aku 
memikirkan hal itu...." Setelah ia berpikir, 
kemudian ia berkata, "Sesungguhnya (Al 
Qur"an) initidak lain hanyalah sihir yang 
dipelajari dari orang lain."Kemudian turunlah 
ayat, 
''Biarka.nlah Aku bertindak terhadap 

orangy(lng Aku te/ah mendptaka.nnya 
sendirian--hingga firman-Nya 
--Di atasnya ada sembi/an bel.as (malaikat 

penjaga). " 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa kaum 
Quraisy berkata, "Sungguh, jika al-Walid 
berpindah agama niscaya seluruh orang Quraisy 
akan ber pindah agama" Maka Abu Jahal 
berkata,"Saya akan menjamin kamu 
terhadapnya!"Lalu dia menemui al Walid....Dan 
setelah berpikir panjang, kemudian al- 



Walid berkata, 
"Sesungguhnya,Al-Qur'anituadalah sihiryang 
dipelajari dari orang-orang dahulu.Tidak kah 
kamu tahu bahwa ia dapat memisahkan antara 
seseorangdariisterinya, anaknya, dan 
ahli-ahliwaris nya?" 

Inilah peristiwa sebagaimana yang disebutkan 
dalam beberapa riwayat AdapunAI-Qur 'an, maka 
ia membawakan cerita ini dengan lukisan yang 
hidup dan mengesankan, yang dimulai dengan 
ancaman yang keras dan menakutkan, 

"BiarkanlahAku bertindak terhadap orangyang 
Aku 

Mah mendptakannya sendirian!" 
Firman iniditujukan kepada Rasulullah 

saw.yang maknanya adalah: biarkanlah Aku 
bertindak ter hadap orang yang telah Kuciptakan 
sendiri, lepas dari segala sesuatuyang lain,yang 
menyombongkan harta yang banyak, 
anak-anakyang selalu menyertai nya, 
nikmat-nikmat yang dibangga-banggakan, dan 
masih meminta tambahan lagi. Biarkanlah Akuber 
tindak terhadapnya , dan janganlah engkau sibuk 
memikirkan makar dan tipu daya yang dilakukan 
nya.. karena Aku yang akan memeranginya ... 

Di sini, perasaan bergetar, merinding, takut, dan 
bergoncang, ketika dia menggambarkan kekuatan 
yang tak terbatas ini... kekuatan Tuhan Yang 
Maha kuasa lagi Mahaperkasa. .. yang akan 
menyiksa makhluk yang lemah, miskin, kecil, dan 
kerdil ini! Inilah kegemetaran yang disampaikan 
nash Al Qur'an ke dalam hati pembaca dan 
pendengaryang beriman kepadanya Maka, 
bagaimanadengan orang yang langsung menjadi 
sasaran ayat ini? 

Al-Qur'an dengan panjang lebar menyebutkan 
sifat manusia ini beserta nikmat-nikmat yang 
telah diberikan Allah kepadanya, sebelum 
sebelum m nyebutkan keberoalingan dan 
penentangannya. Maka Allah telah 
menciptakannya sendirian, lepas dari segala 
sesuatu, hingga dari pakaiannya.Kemu dian 
menjadikan untuknya harta yang banyak, mem 
berinya anak-anak yang selalu hadir 
menyertainya, sehingga dia merasa senang dan 
terhibur di tengah tengah mereka, dan 
melapangkan serta memudah kan kehidupan 
baginya.... 

''Kemudian dia ingin sekali supaya Aku 
menambah nya."(al-Muddatstsir:  15) 

Tetapi, ia tidak merasa puas dengan 
apayangtelah diberikan kepadanya, tidak mau 
bersyukur,dan tidak merasa cukup.... Atau boleh 
jadi dia sangat ber keinginan agar diturunkan 
wahyu kepadap.ya dan diberikan kitab kepadanya 

sebagaimana akan di sebutkan pada akhir surah, 
''Bah.kan tiap-tiap orang 
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dari mereka berkherulak supaya diberikan 
kpadanya lemharan-lemharanyang terbuka. 
"(al-Muddatstsir: 32) 

Maka sesungguhnya, diatennasuk orangyang 
iri hati kepada Rasulullah saw.karena beliau 
dijadikan nabi oleh Allah. 

Disini, ditolak keras keinginannya untuk men 
dapatkan tambahan kenikmatan yang tidak 
mem bawa kebaikan, ketaatan, dan kesyukuran 
kepada Allah, 

"Sekali-kali tidak (akan Kutambah}.I' ... 
Sebuah kalimat untuk menolak dan mencela 
dengankeras. ''Karena sesungguhnya dia 
menento.ng ayat-ayat Kami 
(Al-Qyr'an)."(al-Muddatstsir: 16)...la 
menentang dafil.dalil kebenaran 
danpetunjuk-petunjuk iman. Ia berdiri 
menghalangi dakwah, memerangi Rasul, 
menghalangi dirinya dan orang lain dari 
menerima dakwah, dan menyebarkan 
keseatan-kesesatan di sekitar dakwah. 

Penolakan ini diakhiri dengan ancaman yang 
menggantikan kemudahan dengan kesulitan, 
serta mengantarkan  penderitaan, 
''.Aku akan membebaninya mendaki 
pendakian yang memayahkan. 
"(al-Muddatstsir:  17) 

Iniadalah ungkapan yang menggambarkan 
gerak kesulitan itu.Jalan yang mendaki itu lebih 
memayah kan perja]anan dan lebih melelahkan. 
Apalagi kalau perjalanan inikarena dorongan 
sesuatu yang bukan atas keinginannya sendiri., 
maka akan lebih me mayahkan dan melelahkan 
lagi 

Padawaktu yang sama, ayat ini 
mengungkppkan tentang hakikat yang 
sebenarnya. Karena orang yang menyimpang 
darijalan iman yang mudah dan menyenangkan, 
makaiaakanmenempuh jalan yang terjal, 
memayahkan, dan sulit, dan memutuskan ke 
hidupannya dalam kegoncangan, penderitaan, 
ke susahan, dan kesempitan, seakan-akan dia 
sedang naik kelangit (yang tidak ada 
oksigennya sehingga sesak napasnya -penj.), 
atau mendaki jalan yang terjalberbatu-batu 
dengan tidak membawa minuman dan 
perbekalan, tanpa dapat istirahat, dan tanpa ada 
harapan yang dapat dicapai di akhir perjalanan. 

Kemudian dilukiskanlah gambaran yang 
indah yang sarat dengan ejekan terhadap orang 
yang me nguras pikirannya, memerassarafnya, 

danmengerut kan jidatnya Dan digambarkan 
pula keadaannya yang mw-am 
danmemberengut ...Semua itu adalah untuk 
menunjukkan aibnya orangyang mencela Al 
Qur'an dengan perkataan-perkataan yang 
diucap kannya, 



"Sesungguhnya, dia tel.ah memikirkan dan 
menetapkan (apayang ditetapkannya). Maka 
celakalah dial Bagai manakah dia 
menetapkan? Kemudian celakalah dial 
Bagaimanakah dia menetapkan? Kemudian 
dia me mikirkan. Sesudah itu, dia bermasam 
muka dan merengut. Kemudian dia berpding 
(darikbenaran) dan menyombongkan diri, 
laludia berkata, '(Al-Qyr'an) ini tidak lain 
hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang 
orang dahulu). lni tidak lain hanyalah 
perkataan manusia. "'(al-Muddatstsir: 
18-25) 

Pandangan demipandangan, getaran 
demigetar an, dan gerakan demi gerakan 

dilukiskan dalam kalimat-kalimat itu, seperti 
kuas yang melukis di kanvas, bukan menulis 

kalimat-kalimatyang meng ungkapkan, bahkan 
seperti film yang bergerak memvisualkan 

pemandangan adegan demi adegan!! 
Gambaran, ketika ia berpikir dan merenung, di 

sertai seruan yang menjadi keputusan. 
"Celakala.h dial" Semua pengingkaran di sini 

adalah ejekan! ''Bagaimanakahdia 
menetapkan?"Kemudiandiulangi lagi seruan 

clan pengingkaran itu untuk menambah 
kesannya 

Gambaran, lukisan, ketika ia melihat ini 
dan itu, dengan perbuatan yang 
sungguh-sungguh danpenuh beban, yang 
mengesankan ejekan dan penghinaan 
terbadapnya. 

Potret, gambaran, ketika iamengerutkan 
alisnya dengan bennasammuka, 
sedangmengkonsentrasi kan pikirannya untuk 
melakukan sesuatu yang ter nyata 
menggelikan! 

Nab, apakah yang terjadi selanjutnya 
setelah ia tenggelam dalam kesibukan yang 
demikian itu?Apa kah yang terjadi setelah 
berpikir kerdil seperti ini? Tidak terbuka 
sesuatu pun padanya ... Ia hanya me mikirkan 
bagaimana menjauhi cahaya (Al-Qur'an) dan 
menyombongkan diri terhadap kebenaran.... 
Lalu ia berkata, "(Al-Qyr'an) ini tidak lain 
hanyalah sihiryang dipelajari (dari 
orang-orang dahulu). lni tidak 
lainhanyalahperkataan 
manusia."(al-Muddatstsir: 24-25) 

Kilas-kilas pandangan yanghidupyang 
diungkap kan olehur'an 
danditetapkannyadalam pikiran itu lebih 
kuatdaripada apayang dilukiskan oleh kuas di 
atas kanvas, dan lebih indah daripada apa yang 
divisualkan oleh filmyang bergerak di 

layar.Ayat ini membiarkan  pelakunya menjadi 
bahan tertawaan orang-orangyang 
menertawakannya sepanjangmasa, dan 
membiarkan potretnya yang buruk di alam se 
mesta, yang dapat dilihat oleh 
manusiadarigenerasi ke generasi. 
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Setelah selesai menampilkan kilas-kilas 
pandang an yang hidup dan menampilkan sosok 
makhluk (manusia) yang menggelikan ini, maka 
disusulilah hal ini dengan ancaman yang 
menakutkan, 

ia tidak membantah apa punyang diinformasikan dan 
difirmankan-Nya. Sedangkan orang-orang musyrik, 
maka mereka menangkap (memahami) jumlah 
bilangan  ini dengan  hati yang  kosong  dari  iman, 

emasukkannya kedalam (neraka) Saqar." pa menghorrnati Allah, dan tanpa keseriusan di 

(al-Muddatstsir: 26) 

Ini adalah ancaman yang terlalu besar dan 
terlalu menakutkan untuk sekadar 
dimengerti!Kemudian disusuli dengan 
menyebutkan sesuatu secaraumum (tidak jelas 
perinciannya) dengan menyebutkan sifatnya yang 
sangat menakutkan dan mengerikan, "Saqaritu 
tidak meninggalkan dan tidak.membiarkan. 
" (al-Muddatstsir:    28) 

Ia menyapu bersih, menelan seluruhnya, 
meng hapuskan semuanya, dengan tidak ada 
sesuatu pun yangdapat menghentikannya, dan 
tidakada sesuatu pun yang tertinggal, tidak ada 
sesuatu pun yang tersisa. 

Kemudian ia menuju kepada kulit manusia 
dan membakarnya,  "{Neraka Saqar) adalah 
pembakar kulit manusia. "(al-Muddatstsir: 
29) Sebagaimana dikatakan dalam surah 
al-Ma'aarij, ''Jangmemanggil orang yang  
membelakaTlJ:· dan yang  berpaling  (dari 
agama)."(al-Ma'aarij:l7) 

dalam  menerima  urusan  yang besar ini.  Lantas 
rnereka mengejek danmenertawakannya, dan men 
jadikannya bahan cemoohan dan gurauan.... Di 
antaranyaadayang berkata, "Apakah setiap sepuluh 
orang dari kamu tidak mampu menghadapi satu 
orangdarikesembilan belasorangitu?"danyanglain lagi 
berkata, 'Tidak! Bahkan aku mampu untuk 
menghadapi setiap dua orang dari mereka, dan sisa nya 
kuserahkan kepadamu!" Dan lain-lain ucapan yang 
mencerminkan jiwa yang tidak memiliki sinar dan 
sudah tertutup rapat di dalam menyikapi per kataan 
yang agung dan mulia ini. 

Pada waktu itu, turunlah ayat-ayat berikut yang 
mengungkapkan hikmah Allahmengungkapkan sisi 
kegaiban ini, disebutkannya bilangan ini,dikembali 
kannya ilmu tentang perkara gaib ini kepada Allah, 
dan ditetapkannya apa yang ada di balik itu dengan 
menyebut neraka Saqar dan penjaga-penjaganya di 
ujung  penampilan itu, 

Ayat ini menunjuk kepada fisiknya, seakan-akan 
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jiwa, dengan menampilkan pemandangannya 
yang menakutkan! 

Dan untuk mengurus neraka itu terdapat pen 
jaga-penjaga yang jumlahnya ''sembilan bilas" 
(al Muddatstsir:  30) 

Kita tidak menget'lhui, apakah mereka itu per 
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bagaimana disebutkan dalam surah at-Tabriim:  
6- 
penj.), ataukah mereka itu barisan-barisan dari 
ber macam-macam dan kelompok-kelompok 
malaikat? ltu adalah informasi dari Allah, yang 
akan dijelaskan keadaan dan identitas 
parapenjagaitu padaayatyang akan  datang. 

 
 
 

Perbedaan Sikap Orang Mukmin dengan 
Orang Kafir dalam Menerima Informasi Gaib 
lni 

Adapun orang-orang yangberiman, maka 
mereka menerima kalimat-kalimat Allah ini 
dengan penuh kepasrahan sebagai sikap yang 
layak bagi orang yang percaya kepada Tuhannya, 
dan beradab de nganadab seorang hamba 
terhadap Tuhannya Maka 

"Dan tiada Kamijadika.n penjaga neraka itu 
rnelain kan dari T1UJ.laikat; dan tidaklah 
Kami menjadikan bilangan mereka itu 
rnelainkan untukjadi cobaan bagi orang-orang 
kafir, supaya orang-orang yang diberi Al kitab 
menjadi yakin dan supaya orang yang beriman 
bertambah imannya dansupaya 
orang-orangyang diberi Alkitab dan 
orang-orang mukmin itu tidak ragu-ragu dan 
supaya orang-orang yang di dalam hatinya ada 
penyakitdan orang-orang kafir {mengat,aka,n), 
pakah yang dikehendakiA/lah dengan bilangan 
inisebagaisuatu perumpamaan 
?'Dernikianlah.Allah menyesatkan orang orang 
yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk 
kepada siapayang dikehendaki.-Nya.Dan tidalc 
adayang mengetahui tentara Tuhanmu 
rnelainkan Dia sendiri. Dan dia itu tiada lain 
hanyalak peringatan bagi ma nusia. 
"(al-Muddatstsir:  31) 
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Ayat ini dimulai dengan menetapkan hakikat 
bilangan sembilan belas yang dibantah oleh orang 
orang musyrik itu, 

''Dan tiada Kamijadikan penjaga neraka 
itu me la.irzkan dari makiikat...." 

Jadi, mereka adalah darimakhluk gaibyang 
tidak ada yang mengetahui tabiatnya dan 
kekuatannya selainAllah, sedang Dia telah 
berfirman kepada kita tentang mereka, bahwa 
mereka itu "tidak mendur hakai Allah 
terhada.p apa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka, dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan. "(at-Tahriim: 6) 

Allah menetapkan bahwa para malaikat itu 
selalu mematuhi apa yang diperintahkan Allah 
kepada mereka, dan mereka memiliki kemampuan 
untuk melakukan apayang diperintahkan itu. 
Kalau begitu, maka mereka sudah dibekali dengan 
kekuatan yang dapat dipergunakan untuk 
melaksanakan segalase suatu yang 
ditugaskanAllah untuk mereka kerjakan. Apabila 
mereka ditugaskan menjaga neraka Saqar, berarti 
mereka telah dibekali oleh Allah dengan ke 
kuatan yang diperlukan untuk tugas itu, sebagai 
mana yang diketahuiAllah .Karena itu,mereka 
tidak dapat ditekan atau dikalahkan oleh manusia 
yang lemah itu. Dan tidak ada perkataan yang 
berlagak menyombongkan 
dirihendakmengalahkan rnalaikat itu kecuali 
keluar dari kebodohan yang berat ter hadap 
hakikat penciptaan dan pengaturan Allah ter 
hadap segala urusan. 

''Dan tidaldah Kami menjadikan bila.ngan 
mereka itu mela.irzkan untukjadi cohaan hagi 

orang-orang kafir. " 

Nab, mereka inilahyang sangatterkesan hatinya 
(dengan  kesan  buruk  -penj.)  terhadap  sebutan 
jumlah  bilangan  itu  karena  mereka  ingin  mem 
bantahnya, dan mereka tidak mengerti di tempat 
mana seharusnya mereka rnenerima dan di tempat 
mana pula mereka bolehmembantah. Maka semua 
urusan gaib initennasuk urusan Allah, dan 
manusia tidak memiliki pengetahuan terhadapnya, 
banyak atau sedikit Apabila Allah telah 
menginfonnasikan tentang perkara gaib itu, maka 
Dialah satu-satunya sumber tentang hakikat 
masalah ini, dan urusan manusia  hanya  
menerima  informasi  ini  dengan penuh 
kepasrahan dan kemantapan hati bahwa yang 
terbaik ialah apa yang disebutkan pada persoalan 
ini saja, dengan ketentuan yang telah 
disebutkannya, dan tidak adajalan bagi manusia 

untuk membantah nya. Maka manusia hanya 
boleh  membantah  se suatuyang diatelah 
memiliki pengetahuan sebelum nya, yang 
bertentangan dengan infonnasiyangbaru 



itu. Adapun rnengenai persoalan rnengapa 
malaikat penjaga itu berjumlah sembilan belas 
(entah apa maksud jumlah segitu itu), maka 
iniadalah urusan yang hanya Allah yang 
mengetahuinya, sedang Dia yang mengatur 
semua yang wujud, dan mencipta kan segala 
sesuatu dengan ukuran dan ketentuan nyaJumlah 
iniadalah sepertihalnya denganjumlah jumlah. 
lainnya 

Orang yang ingin membantah atau 
menyangkal, bisa sajamembantah atau 
menyanggahsetiapjumlah atau bilanganlain dan 
urusan laindengan bantahan serupa, rnisalnya, 
mengapa langit itu tujuh? (Kok tidak delapan, 
sembilan, sepuluh dan seterusnya? 
penj.).Mengapa manusia diciptakan daritanah 
tanah kering seperti tembikar, sedang jin 
diciptakan dari nyala api? Jawabannya sudah 
tentu karena Yang Maha Pencipta berkehendak 
dan berbuat sesuai dengan apa yang 
dikehendaki-Nya! Dernikianlah kataputus 
didalammenghadapi persoalan-persoalan seperti 
ini.... 

"Supaya orang-orangyang diheri 
Alkitahmenjadi ya.kin dansupaya orangyang 
heriman hertamhah imannya dan supaya 
orang-orangyang diheriAlkitah dan 
orang-orang mukmin itu tidak ragu-ragu...." 

Maka mereka ini akan mendapatkan di dalam 
jumlah penjaganeraka Saqaritu sesuatu yang 
dapat membawa sebagian mereka kepada 
keyakinan dan menjadikan yang sebagian lagi 
semakin bertambah imannya. Adapun 
orang-orang yang diberi Alkitab, maka mereka 
pastimemperolehsesuatu darihakikat iniApabila 
mereka mendengarnya dari Al-Qur'an, maka 
mereka yakin bahwaAl-Qur' an itu rnembenar 
kan apa yang tersebut dalam kitab sebelumnya 
mengenaimasalah ini.Sedangkan 
orang-orangyang beriman, rnakasetiapperkataan 
dariTuhan mereka menambah keimanan mereka, 
karena hati mereka senantiasa terbuka dan 
berhubungan dengan Tuhan nya, sehingga dapat 
menerima berbagai macam hakikat secara 
langsung; dan setiap hakikat dari Allah yang 
datang kedalam hatinyaakan menambah 
ketenangan dan kepercayaannya kepadaAllah. 
Dan, hatinya akan merasakan hikmahAllah 
dibalik bilang an ini beserta ketentuannya yang 
lembut terhadap ciptaannya, sehingga 
menambah keimanan dalam hatinya. Hakikat ini 
sudah mantap di dalam hati mereka itu, sehingga 
mereka tidak ragu-ragu lagi terhadap apa 
sajayang datang darisisiAllah sesudah itu. 
''Dansupaya orang-orang yang di dala.m 

halinya ada penyakitdan orang-orang kafir 
(mengatakan), 'Apakah 
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yang dikehendaki Allah dengan bilangan ini 
sebagai suatu perumparruian ?"' 

Demikianlah, sebuah hakikat (urusan) mening 
galkan dua kesan (tanggapan) yang berbeda di 
dalam hati yang berbeda .. Sementara 
orang-orang yang diberikitab merasayakin 
danorang-orangyang beriman bertambah 
imannya, maka orang-orang kafir dan 
orang-orang munafik yang hatinya lemah itu 
berada dalam kebingungan bertanya-tanya, ''Apa 
kahyang dikehendakiAllah dengan bilangan 
inisebagai perumpamaan ? ...Mereka tidak 
mengetahui hikmah urusan 
yangdirasaasingini,tetapi mereka tidak mau 
tunduk kepada kebijalesanaan Allah yang mutlale 
di dalam menentukan segala ciptaan-Nya 
Merekajuga tidale mempercayai adanya kebaikan 
tersembunyi yang dikeluarkan dari dunia gaib ke 
dunia nyata.... 
''Demikianlah.Allah menyesatkan 
orang-orangyang di kehendaki-Nya dan 
memberi petunjuk kepada orang orang yang 
dikehendaki-Nya. " 

Demikianlah disebutkan beberapa hakikat dan 
ditampilkan beberapa ayat, kemudian diterima 
oleh hati yang berbeda dengan sikap penerimaan 
yang berbeda pula Segolong;m manusia 
mendapat pe tunjuk darinya sesuai dengan 
kehendale Allah, dan segolongan Jagi tersesat 
karenanya sesuai dengan kehendak Allah pula. 
Maka segala urusan pada ujungnya kembali 
kepada kehendak mutlale Allah, yang 
menjadimuara segalasesuatu .Dan, orang-orang 
itu keluar dari tangan kekuasaan dengan potensi 
ganda untuk memilih petunjuk atau memilih ke 
sesatan. Maka barangsiapa yang mendapat 
petunjuk dan yang tersesat, nasing-masing 
bertindak di dalam batas-batas kehendak yang 
telah menciptakan mereka dengan 
potensi-potensi campuran ini, dan kehendale 
yang memudahkannya bertindale begini 
ataubegitu, dalam batas-batas kehendak yang 
mutlak, sesuai dengan hikmah Allah yang 
tersembunyi. 

Digambarkanlah kemutiakan kehendak dan 
muara 
segala sesuatu yang terjadi di alam semesta ini ke 
padanya dengan gambaran yang sempurna dan 
de ngan kandungan petunjuk yang luas, yang 
mem bebaskan aka1dari melakukan bantahan 
yang sempit sekitar persoalan yang mereka 

sebutdenganjalndan iradah, suatu perdebat:an 
yang tidak menghasilkan pandangan yang benar, 
disebabkan ia memandang persoalannya dari 
sudut yang sempit, dan meletak kannya dalam 
bingkai yang terbatas sesuai dengan logika, 
pengalaman, dan pandangan manusia yang 
terbatas. Sedangkan, persoalannya adalah 
persoalan uluhiah yang ti.dale terbatas. 



Allah telah menyingkapkan kepada kita 
melalui jalan petunjuk dan jalan kesesatan{dan 
membatasi bagi kitajalan untuk kita tempuh 
sehingga kita men dapatkan petunjuk, berbahagia, 
dan beruntung, dan telah menjelaskan kepada kita 
beberapa jalan yang dapat saja kita menyimpang 
ke sana dengan risiko kita akan tersesat, sengsara, 
dan merugi. Dia tidale menugasi k.ita untuk 
mengetahui sesuatu yang ada dibalik itu,serta 
tidale memberi kemampuan kepada kita untuk 
mengetahui sesuatu yang di balik semua itu. 
Bahkan Dia berkata kepada kita, "Kehendale-Ku 
mutlak, dan kemauan-Ku berlaku...."Maka tugas 
kita adalah meluruskan-sebatas kemampuan 
kita-pan dangan tentang hakikat iradah yang 
mutlale dan masyiahyang berlaku itu,dan kita 
ikutijalan petunjuk dank.itajauhi jalanyang 
menyesatkan; dan kitatidale perlu sibuk 
melakukan perdebatan yang mendalam seputar 
masalah yang kita tidale diberi kemampuan untuk 
memahami esensinya tentang urusan gaib yang 
tersembunyi. Oleh karena itu, kita lihat bagai 
mana para ahli ilmu kalam mencurahkan tenaga 
dan pi.kiran yang tak berujung pangkal tentang 
masalah qadar (takdir), karena memang ini bukan 
lapangan nya... 

Kita ti.dale mengetahuikehendale Allah yang 
gaib terhadap kita, akan tetapi kita mengetahui 
apayang dituntutAllah kepada kita agar kita 
layale mendapat kan karunia-Nya yang telah 
diwajibkan-Nya atas diri Nya Dengan 
demikian,menjadikewajiban kita pula untuk 
mencurahkan segenap kemampuan k.ita di dalam 
menunaikan tu.gas-tu.gas kita, dan k.ita se rahkan 
kepada-Nya kegaiban kehendak-Nya ter hadap 
diri kita. Dan apa yang akan terjadi, maka itu 
adalah realisasi kehendale-Nya; dan ketika 
sesuatu itu terjadi maka k.ita mengetahui bahwa 
itu adalah realisasi kehendale-Nya, sedang kita 
tidale mengeta huinya sebelum terjadiatau 
terealisasi.Dan apayang baleal terjadi itu di 
belaleangnya terdapat hikmah yang hanya 
diketahui oleh Yang Maha Mengetahui secara 
total dan mutlale.... Yaitu Allah sendiri.... 

Inilah jalan dan manhaj orang yang beriman di 
dalam memandang dan memik.irkan suatu per 
soalan.... 

''Dantidak.adayang mengetahui tentara 
Tuhan-mu melainkan Dia sendiri." 

Karena mereka gaib hakikatnya, fungsinya, 
dan kemampuannya.... Sedang Dia dapat saja 
meng ungkap apa saja yang hendak 
diungkapkan-Nya dari urusannya, dan 
firman-Nya merupakan kata pasti mengenai 
persoalan tersebut Dan sesudah itu,tidak ada 
kompetensi bagi seseoranguntuk menyanggah, 
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membantah, atau rnencoba mengetahui apa yang 
tidak disingkapkan olehAllah, karenatidak 
adajalan untuk mengetahui urusan ini.... 

"Dan dia itu tia.dti lain hanyalahperingatan 
bagi ma. nusia."(al-Muddatstsir:   31) 

Kata ganti "dia"dalam ayat ini boleh jadi menun 
juk kepada tentara Tuhanmu, dan boleh jadi me 
nunjukkepada Saqarbeserta penjaganya Penyebut 
annyadisiniadalah untuk menjadiperingatan, bukan 
untuk menjadi topik perdebatan dan perbantahan! 
Hati yang berimanlah yang akan mendapatkan pe 
lajaran dariperingatan ini,sedangkan hatiyang sesat 
maka iaakan menjadikannya bahan perdebatan dan 
berbantah-bantahan ! 

 
 

 
Menghubungkan Hakikat Persoalan Persoalan 
Akhirat dengan Fenomena Fenomena  Alam 
Semesta 

Penetapan terhadap salah satu 
darihakikat-hakikat perkara gaib dan jalan-jalan 
pikiran yang membawa kepada petunjuk dan yang 
menyesatkan ini disusuli dengan menghubungkan 
hakikat akhirat, hakikat neraka Saqar,dan hakikat 
tentara Tuhanmu dengan fenomena-fenomena 
wujud yang tersaksikan dialam semesta ini, yang 
dilewatkan (tanpa perhatian) de ngan begitu saja 
olehorang-orangyang lalai, padahal 
mengisyaratkan adanya penentuan dan pengaturan 
dari kehendak Sang Pencipta, dan menunjukkan 
bahwa di balik penentuan dan pengaturan ini ter 
dapat maksud dan tujuan tertentu, terdapat per 
hitungan dan pembalasan, 

I..,ql--    t\- lt.-;\ I 1f;    "i{:.? 
'"'1"'      ...r-  (::::"'"" J . .,.​ J​ ..J 

...,,f,.i:J-, 

....;,•tJi'j;.--.J. 

''Sekoli-kolitidak, demi bu/an,dan malam 
ketika tel.ah berlalu, dansubuh apabila mulai 
t,erang. Sesungguhnya Saqar itu adalah salah 
satu bencana yang ama.t besar, sebagai 

ancam.an bagi m.anusia. "(al-Muddatstsir: 32- 
36) 

Pemandangan yang berupa bulan, malam ketika 
telah berlalu, dan subuhketikamulai 
terang...semua itu merupakan pemandangan yang 
mengesankan, yang mengatakan banyak hal 
kepada hati manusia, membisikkan banyak 
rahasiadilubuknya, dan mem bangkitkan banyak 
perasaan dalam relungnya Dengan isyarat yang 
cepat iniAl-Qur'an menyentuh tempat- 



tempat persembunyian perasaan dan rahasia 
yang terdapat di dalam hati yang dibicarakan 
ini, karena ia tahu jalan-jalan dan jalur-jalur 
masuknya ! 

Akan tetapi, sedikit sekali hati yang mau me 
nyadari pemandangan yang beruparembulan 
ketika ia terbit, berjalan, dan masuk 
keperaduannya ... Ke mudian ia tidak 
memikirkan sedikit pun tentang bulan 
yangmembisikkan rahasiasemesta inikepada 
nya Merenungkan cahaya bulan itu 
sendirikadang kadang bisa membersihkan hati 
sebagaimanakalau yang bersangkutan berjemur 
dengan cahaya 

Sedikit sekali hati yang mau sadar terhadap 
pe mandangan malam ketika berlalu, dan 
suasana ke heningan yang mendahului terbitnya 
fajar,dan pada saat dimulainya wujud ini dengan 
membuka mata dan kesadaran,... Kemudian 
tidak tergores sed.ikit pun bekas dari 
pemandangan ini, dan tidak pula meresap ke 
dalamnya getaran-getaran yang lembut dan 
halus.... 

Sedikit sekali hati yang sadar terhadap waktu 
subuh ketika ia mulai terang dan jelas, 
kemudian tidak berkilau karena pancarannya, 
dan tidak beru bah dan tidak berganti 
perasaannya dari satu ke adaan kepadakeadaan 
yang lain, yang menjadikan nya lebih 
layakmenerima cahayayang memancar di dalam 
hati bersama cahaya yang bersinar pada 
pemandangan. 

Allah yang menciptakan hati manusia 
mengeta hui bahwa 
pemandangan-pemandangan itu sendiri pada 
waktu-waktu tertentu menciptakan keajaiban 
keajaiban, seakan-akan menciptakan suasana 
yang baru. 

Di balik pancaran-pancaran, sinar, dan cahaya 
yang terdapat pada bulan, pada malam, dan pada 
waktu subuh (pagi) itu terdapathakikatyang meng 
agumkan dan luar biasa yang akal pikiran 
manusia · diarahkan dan d.iingatkan kedanya 
olehAl-Qur'an. Dan, terdapat petunjuk yang 
menunjukkan adanya kekuasaan yang mencipta 
dan kebijaksanaan yang mengatur,sertatatanan 
Ilahiterhadap alam semesta ini,dengan 
kelembutan yang membingungkan pan dangan 
akal itu. 

Allah bersumpah dengan hakikat-hakikat 
alam yang besar ini untuk mengingatkan 
orang-orangyang lupa terhadap kekuasaan yang 
besar dan petunjuk nya yang mengesankan. 
Allah bersumpah bahwa neraka Saqar, atau 
tentara yang menjaganya, atau akhirat dengan 
segala sesuatu yang ada di sana, ada lah salah 

satu dari urusan-urusan besar yang menak 
jubkan dan menakutkan manusia, dengan 
adanya bencana besar yang ada di belakangnya, 
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"Sesungguhnya, Saqar itu adalah salah 
satu bencana yang amat besar, sebagai 
ancaman bagi manusia. "(al Muddatstsir: 
35-36) 

Sumpah itu sendiri beserta kandungannya 
dan yang dijadikan sumpah dengan bentuk 
seperti ini... semuanya merupakan 
alatpengetuk untuk menge tukhatimanusia 
dengan keras, danmengebor dalam 
lubang,dengan segenap suara yang 
ditinggalkannya dalam perasaan. ban 
bersama dengan permulaan surahyang diawali dengan seruan, ''Haiorangyang 

terikat clengan perbuatan-perbuatannya, cliumum 
kanlah keterlepasan golongan kanan dari segala 
belenggu dan ikatan, dan clibebaskannya mereka 
claritanggung jawab orang-orangyang berdosa, 
clari tempat kembali yang mereka clapatkan, 
;   .;  ·>·""  ,,,,.> -,,,,,,    ,,,,​ •"',,,. ,.."' 
\:...'.-,,',.  -.!..,t:""''61'\1,,),.&'  l·..:1,:"t;\..-.r:i,.j,..'f'\ 

.c,,.:-.,-,,...;:lf"'il 
,. \?,.'\"-:".,-->if -:'      :in      .,::,  .•      1,, 

.,...,,,.​ '-'!J'  ...,,. 
>   ?J:      "'   1':i°\ //  >    -:" I​ ,,​  

berselimut
"dan 
perintah 
untuk 
memberi  
peringatan, 

y\.::l ...,0,,. - 1> \..... 
JP- J.1t4.t ' •.,• ,I 

"&ngurdah, lalu berilahperingatan"....maka seluruh 
'-" >   ,•,11 ;,i    ,,,, 4llllltat...​ ., I     ,.,,,,, J 

suasananya adalah 
suasana pengeboran, 
pengetuk 

.,,,.,   -....- 
\ \.:.:.:i\

'-" 
l'\  c,,:.-tjl\.'>,,-..J..-;,, 

an, dan getaran .... 
 "  " " 

''Kecualigolmzgan 
kanan, berada didalam 
surga, mereka 
tanya-menanya, tentang 
(ke,adaan) 
orang-orangyang ber 
dosa, 'Apakahyang 
memasukkan kamu 
kedalam Saqar 
(neraka)?'Mereka 
menjawab, 
'Kamidahulu tidalc ter 

Kebebasan Memilih Jalat1 Hidup Beserta 
'Ianggungjawabnya 

Dibawah bayang-bayang iramayang mengesan kan 
sekaligus menakutkan inidiumumkanlah tang 
gung jawab masing-masing orang atas 
dirinya, dan 
dibiarkanlah mereka memilih jalan hidupnya 
dan tempat kembalinya di akhirat nanti, dan 
dinyatakan pula bahwa mereka akan 
mempertanggungjawab kan semua usaha 
yang telah dipilihnya, akan mem 
pertanggungjawabkan ama1 perbuatan dan 

dosa dosanya, 

.....t...  ...... "?!-'-   -y'-'   
f-;,.,,,,  .... ............. .,....,, ,, 



masuk orang-orang yang mengerjakan shalat, 
da.nkami tidalc (pula) memheri makan orang 
miskin, da.n adalah kami membicarakan yang 
batil bersama _dengan orang orangyang 
memhicarakannya, da.n adalah kami men 
dustakan haripembalasan ,hingga do.tang 
kepada kami kematian."'(al-Muddatstsir: 39-47) 

Lepas dan bebasnya golongan kanan dari tang 
gungjawab clan ikatan itu terserah kepada karunia 
Allah yang telah memberi berkah kebaikan 
mereka clan melipatgandakannya Pengumuman 
serta pe nampilan hal itu di tempat ini dapat 
menyentuh hati clengan sentuhan yang 
mengesankan, menyentuh 

:-,Yj    -  · W:-v;!.'.​TV   "'  ''\ r.,u!-."·",1•   

,... 

ati orang-orang yang 
erdosa yang mendustakan 

'!.J 
"(Yaitu) bagi,siapa diantaramu yang 
berkehendak alazn maju atau mundur. 
Tiap-tiap diri bertanggungjawab atas 
apayang telah diperbuatnya. 
"(al-Muddatstsir: 37-38) 

Setiaporangdapatmembawa atau 
mengarahkan kemauan dirinya dengan 
segalatanggungjawabnya, dapat 
menempatkan dirinya di mana saja diameng 
hendaki, maju atau mundur, memuliakannya 
atau menghinakannya Maka 
iaakanbertanggungjawab terhadap apa yang 
diusahakannya, terikat dengan apayang 
dilakukannya Allah telah menjelaskan ke 
pada jiwa (manusia) inijalan yang dapat 
ditempuh nyadengan penuh kesadaran, yang 
diumumkan-Nya di depan 
pemandangan-pemandangan alam yang 
mengesankan, danpemandangan neraka 
Saqaryang tidak meninggalkan dan tidak 
membiarkan... per nyataan yang tepat dan 
berbobot 

Di atas pemandangan jiwa yang 
bertanggung jawab terhadap apa saja yang 
diusahakannya clan 

ayat-ayat Allah, ketika mereka melihat diri 
mereka di clalam posisi yang hina,yang di sana 
mereka me ngakui segala dosanya dengan 
panjang lebar, se dangkanorang-orangmukmin 
yang sewaktu didunia ticlak mereka indahkan dan 
tidak mereka hiraukan, kiniberada dalam posisi 
yang terhormat danmulia, mereka tanya-menanya 
tentang orang yang suka berbuatdosa 
yangdibeberkan keadaannya ditempat itu, 
"Apakah yang memasukkan kamu ke dalam 
Saqar (neraka) ?".... dan menyentuh hati 
orang-orang mukmin yang sewaktu di 
cluniamendapatkan perla. kuanburuk clari 
orang-orangyang suka berbuat dosa itu, 
sedangkan sekarang mereka dapatidiri mereka 
clalam posisi yang terhormat, sementara musuh 
musuh mereka yang sombong itu beracla dalam 
keadaan yang hina dina.... 

Pemandangan ini memberikan kesan yang kuat 
di dalamjiwa kedua golongantersebut bahwa peris 
tiwa hari itu benar-benar akan terjadi dan mereka 
menjacli pelakunya disana.. dan lembaran 
kehidup- 
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an dunia dengan segala sesuatunya sudah dilipat 
padahari itu sakan-akan sudah berlalu dan berakhir 
serta sudah lenyap (dan tinggal mempertanggung 
jawabkannya hari ini). 

Pengakuan panjang dan terperinci tentang dosa 
dosayang banyak yang menyeret mereka ke neraka 
itu juga mereka akui lagi dengan mulut mereka 
dalam keadaan hina dina di hadapan orang-orang 
mukmin, 
"Mereka menjawah , 'Kamidnhulu tidak tmnasuk 
orang orangyang mengerjakan 
shalat...."'{al-Muddatstsir: 43) 

Perkataan ini merupakan kiasan tentang iman 
secara keseluruhan, yang mengisyarat.kan bahwa 
shalat itu merupakan implementasi anasir akidah 
yangpalingpenting,dandijadikannya sebagaisimbol 
dan petunjuk iman, yang menunjukkan bahwa 
pengingkaran terhadap shalat adalah kufur dan pe 
lakunya terlepas dari barisan kaum mulaninin. 
"Dan kami tidak (pul.a.J memheri makan orang 
miskin." 
{al-Muddatstsir:44} 

Ini merupakan tindak lanjut dari ketiadaan iman itu 
dengan identifikasinya sebagai ibadah kepada Allah 
dalam berbuat baik kepada makhlulmya, se sudah 
diidenti1ikasi dengan beribadah kepadaAllah sendiri. 
Hal ini disebutkan dengan tegas di dalam beberapa 
tempat mengenai kondisi sosial yang di hadapi oleh 
Af.Qur'an, dan terputusnya tindak ke baikan terhadap 
orang miskin dalam lingkungan yang keras ini, di 
samping mereka sombong dan 
membangga-banggakan kemuliaan sebagaimana 
disebut.kan dalam beberapa tempat, dan tidak di 
sebutkannya pada beberapa tempat ketika hal itu 
perlu disebutkan, hanya semata-mata dihubungkan 
dengan sifat atau identitas sebelumnya. 
''Dan a.dal.aJ,. kami memhicarakan yang batil 
bersama dengan orang-orang yang 
membicarakannya. " {al Muddatstsir:45} 

Ayat ini menerangkan keadaan mereka yang 
meremehkan urusan akidah dan hakikat iman, dan 
menjadikannya sebagai sasaran pelecehan dan per 
mainan, dan menjadikan baban ejekan dangurauan. 
Padahal urusan akidah inimerupakan urusan yang 
paling serius dan paling penting dalahl kehidupan 
manusia laadalah urusan yang seharusnya diman 
tapkan di dalam hati dan perasaannya sebelum me 
lakukan yanglain dariurusan kehidupan ini,karena di 
atas landasan akidah inilah ditegakkannya pan 
dangannya, perasaannya, tata nilai, dan timbangan- 

timbangannya, dan di bawah pancaran 
cahayanya ia menelusuri jalan kehidupan. 
Maka bagaimana ia tidak memikirkannya 
dengan serius dan tidak ber pegang padanya 
dengan sungguh-sungguh? Dan bagaimana 
iamembicarakannya dan mempermain 
kannya bersama orang-orang yang 
mempermain kannya? 
''Dana.dal.aJ,. kami mmdustakan 
haripemhalasan. "{al Muddatstsir:46) 

Inilah yang menjadi pangkal bencana 
tersebut Karena orang yang mendustakan 
hari pembalasan niscaya akan rusaklah 
semua timbangan, akan goncanglah semua 
tata nilai menurut ukurannya, dan sempitlah 
lapangan kehidupan dalam perasa annya, 
keti.ka ia membatasi persoalan hanya pada 
umurnya yang pendek danterbatas didunia 
ini,dan mengukur akibat semua urusan 
dengan apa yang terjadi di lapangan 
kehidupan yang sempit dan ter batas ini. 
Maka ia tidak percaya terhadap akibat 
akibat ini dan tidak menghitungnya dengan 
per hitungan akhir yang sangatpenting 
ini....Karena itu rusaklah semua ukurannya 
dan rusaklah di tangan nya semua urusan 
dunia ini, sebelum rusak ukuran nya di 
akhirat dan di tempat kembalinya nanti.... 
Akibatnya ia akan berujung pada tempat 
kembali yang amat buruk. 

Orang-orangyangberdosa itumengatakan, 
"Kami berada dalarn kondisi seperti 
ini.tidak mau mengerja kan shalat, tidak 
mau memberi makan orangmiskin, 
membicarakan yang batil bersama dengan 
orang orang yang membicarakannya, dan 
mendustakan hari pembalasan ...." 
"Hingga datang kepada kami kematian. 
"(al-Mud datstsir:47} 

Kematian yang memutuskan segala 
keraguan danmengakhiri 

segalakebimbangan, memutuskan urusan 
dengan tidak dapat ditolaklagi,dantidak me 

ninggalkan kesempatan untuk melakukan 
penyesal an, bertobat, dan melakukan amal 

saleh... sesudah datangnya kematian... 
sesuatu yang meyakinkan itu. Alinea yang 

menggambarkan keadaan yang buruk 
danmenghinakan inidiakhiri dengan memo 

tong semua harapan keberuntungan di 
empatkem 

bali itu nanti, 



,,.,​ JI>;/  /       • ·>,,,, ,, ,,,,., 
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''Makatidak berguna lagi 
bagi.merekasyafaat dari orang 
orangyang memberikan syafa 
'at."{al-Muddatstsir: 48} 
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Urusan telah ditetapkan, perkataan 
(keputusan) sudah dipastikan, dansudah 
ditentukan pula tempat kembaliyang pantas 
bagi orang-0rangyang berdosa yang 
sudahmengakui dosa-dosanya itu!Dan di sana 
sama sekali tidak adaorangyang dapat 
memberkan syafaat (pertolongan, pembelaan) 
kepada orang orang yang berdosa. 
Pertolongan dan pembelaan atau syafaattidak 
adaartinyabagi mereka, tidak ada gunanya 
sama sekali. 

 
 

 

Sikap Mereka Ketika di Dunia 
Di depan pemaparan pemandangan yang 

meng 
hinakan dan menyedihkan di akhirat ini, dikem 

yang dapat diamati oleh jiwa, lantas ia merasa 
malu untuk berada di sana, dan orang-0rangyang 
memam pangkan dirinya di sana berlari untuk 
menyem bunyikan rasa malunya, dan mereka 
menenangkan diri dari berpaling dan lariitu 
karena takutterhadap lukisan yang hidup dan 
keras itu. 

 
 

 
Begitulah kondisi luar mereka, seperti 

"Kel.edai keledai liaryang Tariwkejut, 
Taridarisinga. "Kemudian mereka tidak 
dibiarkan begitu saja,sehingga dilukis kanpula 
kondisi didalamjiwarnereka dengan segala 
gejolak  perasaannya, 

/  >​ /​ >., 

balikanlah mereka kepada 
sikap mereka sewaktu .:,:,·/​" I'( >  >  ,;Y•> 

.tc•>:,•'..f 

...,. -It"'>   > t 
.t" I.P​ -/-1.1: 

masih kesempatan di dunia dulu sebelum 
meng hadapi keadaan yang demikian di 
akhirat, yaitu 
mereka selalu berpaling dari peringatan dan 
meng halang-halangi orang lain darinya, 
bahkan mereka lari dari petunjuk dan 
kebailran serta semua sarana keselamatan 
yang ditawarkan kepadamereka. Sikap 
mereka ini dilukiskan dengan gambaran 
yangmeng gelikan dan mengherankan karena 
sikap mereka yang aneh itu, 

''Bahkan t£ap-tiap orang dari mereka 
berkeh.endak supaya diberikan kepadanya 
1.embaran-lembaran yang wbuka. 
"(al-Muddatstsir: 52} 

Karena mereka dengki kepada Nabi saw.dise 
babkan Allah telah memilih beliau dan memberi 
wahyu kepada beliau. Mereka sangat 
berkeinginan untuk mendapatkan kedudukan itu 
dan diberi kitab yang terbuka yang dapat 
dipublikasikan kepada masyarakat... 

Sudahtentu isyarat disini menunjukkepada pem 
besar-pembesar musyrik yang merasa sangat ke 

r}__; ,...i ..:_, ;. beratanbahwawahyu  
diturunkan kepadaMuhammad 

''Maka mengapa mereka berpaling dari 
peringatan (Allah)?Seakan-akan mereka 
itu kel.edai liaryang Tari terkejut. Lari 
dari singa "(al Muddatstsir: 49-51} 

Pernandangan keledai-keledai liar yang 
terkejut dan berlarian ke sernua penjuru, 

ketika mendengar raung singa dan takut 
kepadanya....Pemandangan iniadalah 
pemandangan yang sudah populer di ka 
langan bangasArab. Pemandangan tentang 
gerakan yang keras, tetapi lucu dan sangat 
menggelikan ke tikarnanusia disarnakan 
dengannya ..ketika mereka ketakutan. Nah, 



bagaimana kalau rnereka berlari seperti 
inidalam artiberubah darimanusia menjadi 
keledai, yang bukannya karena takut 
ancarnan me lainkan adaseorangpemberi 
peringatan yangmeng ingatkan mereka 
terhadap Tuhan mereka dan tem pat kembali 
mereka, dan memberi kesempatan ke pada 
mereka untuk menjaga diri dari sikap yang 
tercela danhina, dandarimendapatkan ternpat 
kem bali yang arnat sulit dan pedih ? 

Itulah kuas yang indah yang melukis 
peman 
dangan inidanmencatatnya didalam 
lembaran alarn, 

bin Abdullah. Karena itu mereka berkata, 
''Mengapa Al-Qyr'an ini tidak diturunkan 
kepada se orang besar darisalah.satu duanegeri 
(Mekohdan Thaif) ini?" {al-Muddatstsir: 31) 

Sedangkan, Allahmengetahui dimanayang tepat 
Dia menaruh risalah-Nya danmemilih manusia 

yang mulia, besar, dan agung untuk 
mengembannya Maka kedengkian yang 

bergejolak di dalarn hati yang diungkapkan oleh 
Al-Qur'anitulahyang menyebal:r kan mereka 

berlari bagaikan binatang liaryang binal 
Kemudian dilanjutkanlah pelukisan bagian dalam 

jiwa mereka, ditolaknya keinginan dan 
kedengkian mereka, lalu disebutkan 

sebablainyang menjadikan mereka berpaling dan 
menentang dakwah. lnijuga menentang kerakusan 
yangadadidalamjiwamereka, yangtidak bersandar 

kepada alasan-alasan yang baik danpersiapan 
yanglayakuntuk menerimawahyuAilah 

dan karunia-Nya, 



 

 
Tafsir Fi Zhilalil-Qur ·an XI/​ (  101 )​ Lanjutan juz XXlX : al Ma'aarij s.d.al-Mursalaat 

  

 

''Sekali-kali tidak! Seberulmya  mereka tidak 
takut ke 

pada negeri akhirat. "(al-Muddatstsir: 53) 

Ketidaktakutan mereka kepada negeri akhirat 
inilah yang menjauhkan mereka dari peringatan 

Allah, dan menjadikan mereka larl dari dakwah se 
perti itu. Seandainya hati mereka merasakan 

hakikat akhirat, niscaya akanlainlahkeadaan dan 
sikap merekaJ Kemudian disangkal lagi keinginan 

dan sikap merekaitu, yang disampaikan kepada 
mereka dalam kalimat terakhir, dan dibiarkannya 
mereka meng ikuti pilihan hatinya terhadap jalan 

hidup dengan 
segala akibatnya di akhirat nanti, 

....>;"   /  -/.    //​ --.,,,<·'>,: _,.,,, 

,​ j,;L.:;,​ •.r,.,.;.;,A.j\.. 
''Sekali-kali tida,k demikian halnya. 
Sesungguhnya, Al Qur'an itu adalah peringatan. 
Maka .barangsipa menghendaki,niscaya dia 
mengambilpela1aran darinya 
(Al-Q.yian)."(al-Muddatstsir:54-55) 

AI-Qur'an yang mereka berpaling darinya dan 
tidak mau mendengarkannya,  serta berlari 
darinya bagaikan keledai-keledai liar, dengan 
menyimpan kedengkian didalamhatiterhadap 
NabiMuharrunad saw.dan meremehkan 
akhirat..,se-sungguhnyaAI Qur'an ini adalah 
peringatan untuk mengingatkan danmenyadarkan 
mereka, kalaumereka mau. Oleh karena itu, 
barangsiapa yang menghendaki, silakan dia 
mengambil pelajaran darinya; dan barangsiapa 
yang tidak mau, maka itu adalah urusan mereka 
sendiri dengan segala akibatnya di akhirat nanti, 
sesuai dengan pilihannya, surga dan kemuliaan, 
ataukah neraka dan kehinaan.... 

 
 

 
Kehendak Dahi Yang  Mutlak 

Sesudah menetapkan adanya kehendak mereka 
untuk memilih jalan hidup, maka diakhirilah 
paparan ini dengan menjelaskan adanya kehendak 
mutlak Ilahidan kembalinya segala urusan 
kepadanya pada akhirnya. Inimerupakan hakikat 
yang ingin disam paikan olehAI-Qur'an pada 
setiapkesempatan yang relevan untuk meluruskan 
tashawwur 'pandangan' imani dari sudut 
kemutlakan kehendak Ilahi dan peliputannya yang 
menyeluruh dan sebagai muara, di balik semua 
peristiwa dan urusan, 

adalah Tuhan Yangpatut (kita) bertakwa 
kepada-Nya dan berhak memberi ampun. 

"(al-Muddatstsir: 56) 

Maka segalasesuatu yang terjadi di alam 
semesta initerikat dengan·kehendak 
terbesar,iaberlangsung sesuai dengan 
arahnya dan berada di dalam wilayah nya. 
Karena itu, tidak adaseorang pun 
darimakhluk Nya yang dapatberkehendak 
terhadap sesuatu yang bertentangan 
dengankehendak-Nya, dankehendak Nya 
mendominasi seluruhketentuan 
a1amsemesta Kehendak teragung dan 
mutlak inilah yang men ciptakan alam inidan 
menciptakan undang-undang nya Dialah 
yang memberlakukan segala sesuatu yang 
ada di dalamnya dan semua orang yang ada 
padanya dalam bingkai kehendak mutlak itu, 
dalam kerangka kehendak mutlak, dalam 
batasnya, dan dalam ketentuannya 

Kesadaran adalah taufik (pertolongan 
yang ber sifat batiniah/kejiwaan) dari Allah, 
yang dimudah kan-Nya bagi orangyang 
diketahui-Nya darihakikat jiwanya bahwa 
dialayak mendapatkan taunq. Karena hati 
ituberada diantara duajari 
darijari-jemariTuhan Yang Maha Pengasih, 
yang membolak-baliknya sesuaidengan 
kehendak-Nya Apabila Dia mengeta 
huiketulusan niat sihamba, 
rnakadiarahkan-Nyalah dia kepada 
ketaatan-ketaatan. 

Hamba (manusia) tidak mengetahui 
apayang di kehendaki Allah terhadap 
dirinya, karena ini ter masuk perkara gaib 
yang tertutup baginya. Akan tetapi ia bisa 
mengerti tentang sesuatu yang dike hendaki 
Allah untuk ia lakukan, dan ini termasuk 
sesuatu yang telah dijelaskan-Nya. Oleh 
karena itu, apabila niat sihamba 
itubenar-benar tulusuntuk me laksanakan 
apa yang ditugaskan Allah kepadanya untuk 
melaksanakannya, niscaya Allah akan meno 
longnya dan mengarahkannya sesuai dengan 
ke hendak mutlak-Nya. 

Yang hendak dicetak oleh AI-Qur'an di 
dalam perasaan orangmuslim ialah 
kemutlakan kehendak Allah inidan 
peliputannya terhadap segala sesuatu, 
sehingga menghadapnya hamba kepadanya 
harus lah ikhlas, dan kepasrahannya 
kepadanya haruslah tulus. Inilah hakikat 
keislaman hati yang tak mung kin ada 
keislaman di dalamnya tanpa kepasrahan 



seperti ini.Apabila hal ini sudah mantap di 
dalam hati, maka akan dibentuklah hati itu 

dengan bentuk khusus dari dalam, dan akan 
diciptakan tashawwur 

..._.  ,..,. ..  j"  :' .->.v>f>r     r:, ,:,:-  t,; ><J.                    ""1"" khusus di  dalamnya  untuk  memandang segala 
j.&lv-!J_,..!1,lj.i,1.,..JJ) 1-;01 1}JJ.r.J.i.lAJ peristiwa  kehidupan. 

"Dan mereko. tidak ako.n mengambilpelajaran 
darinya kecuali (jika) Allah menghendakinya . Dia 
(Allah) 

Inilah tujuan mendasar dijelaskannya 
kemutlak an kehendak Ilahi beserta 
cakupannya yang me- 
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nyeluruh sesudah dibicarakannya janji dan 
ancam an dengan surga atau neraka, petu:njuk 
atau ke sesatan. 

Adapun menggunakan kemutlakan ini, dan 
me malingkannya untuk menjadi bahan 
perdebatan tentang masalahjahardan ikhtiyar 
(keterpaksaan dan kehendak/pilihan manusia), 
maka ini adalah pe motongan terhadap satu sisi 
dari tashawwur yang menyeluruh dan·hakikat 
yang mutlak, dan meng giringnya ke jalan 
yang sempit dan tertutup, yang 
tidakakanberkesudahan pada perkataan 
(pendapat) yang memuaskan, karena tidak 
terdapat di dalam Al Qur'an penggiringan dan 
pengarahan kepada jalan yang sempit dan 
tertutup itu. 

''Danmereka tidak akan 
mmgamhilpewjaran darinya 

(Al-Qyr'an)kecuali  (jika)Allah 
mmghmdakinya ...." 

Maka mereka tidak dapatmelawankan 
kehendak mereka dengan kehendak Allah, dan 
mereka tidak bergerak ke suatu arah kecuali 
dengan adanya ke hendak dariAllah yang 
telal:} menguasakan mereka untuk 
bergerakdan memilih arah. 

Dan, ''Dia (Allah) adalah Tuhan yang 
patut {kita) bertakwa kepada-Nya" ...yang 
merupakan hak-Nya 

terhadap hamba-hamba-Nya, yang oleh karenanya 
mereka dituntut untuk bertakwa itu .... 

''Dan berhak memberi ampun".... kepada 
hamba 
hamba-Nya sesuai dengan kehendak-Nya 

Dan takwa itu menjadikan seseorang layak men 
dapatkan pengampunan-Nya, sedang Allah adalah 
yang berhak terhadap manusia agar bertakwa ke 
pada-Nya dan berhak memberi ampunan kepada 
manusia 

 
 

 
 

Dengan penyucian yang penuh kekhusyuan itu 
diakhirilah surah ini; dan dari sini jiwa rnanusia 
rnemandang kepada wajah Allah Yang Mahamulia, 
bahwa Dia berkehendak memberi taufik kepada 
manusia (yang mempunyai niat yang tutus untuk 
mengikuti petunjuk-Nya) untuk mengambil pe 
lajaran dari Al-Qur'an, berkehendak mengarahkan 
mereka kepada ketakwaan, dan memberikan 
karunia dengan memberikan pengampunan. 
''Diaadalah Tuhan Yangpatut (kita)bertakwa 
kepada 
Nya dan berhak memberi ampun."(J 


	@mfa aruk;i.r. mi Rabhaka f akahbir...."" 
	'Hai orangyang herkemul (berselimut), hangunlah, l.olu herilah peringatan! Dan Tuhanmu agungka.nlah. Dan paka.ianmu bersihka.nlah! Dan perbuatan dosa (menyembah berhala) tinggalko.nlah. Danjanganlah kn.mu memberi (dengan maksud) memperol.eh (balasan) yang lebih banyak. Dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu,  bersabarlah...!"" 
	''Sebutlah nama Tuhanmu, da.n heribadahlah kepada­ Nya denganpenuh ket,ekunan. (Dia/ah) Tuhan masyriq dan maghrih, tiada Tuhan (yang herhak disembah) 
	melainkanDia.,maka ambillahDia sehagaipelindung." 
	"Dan Tuhanmu agungkanlah! Dan pakaianmu ber­ sihkanloh.'Danperbua.landosa tinggalkanlah. Danjangan- 1.ahkamu memberi (denganmaksud) memperokh (balas­ an)yang kbih banyak.Dan untuk (memenuliiperintah) Tuhanmu, bersabarl.ah.'"(al-Muddatstsir:  3-7) 
	''Apabila ditiup sangkakala, maka. waktu itu ado.I.ah waktu (dalangnya) hariyang sulit bagi orang-orang kafir, lagi tuiak mudah. Biarkanl.ah Aku bertindak terhadap orang yang Aku tel.ah meru:iptakannya sendirian. Dan Aku jadikan baginya harta bend.a yang banyak, dan anak-anakyang selalu bersama dia.Dan Kuwpangkan baginya {re;:tki dankekuasaan) denganselapang-1,apang­ nya. Kemudian dia ingin sekali supaya Aku menam­ bahnya. Sekali-kali tidak (akan Kutambah), karena sesungguhnya dia menentang ayat-ayat Kami (Al­ Qyr'an).Aku akan membebaninya menda.kipendakian yang memayahkan. "{al-Muddatstsir: 8-17) 
	''Sesungguhnya, dia tel.ah memikirkan dan menetapkan (apayang ditetapkannya). Maka celakal.ah dial Bagai­ manakah dia menetapkan? Kemudian celakal.ah dial Bagaimanakah dia menetapkan? Kemudian dia me­ mikirkan, sesuah itu dia berm.asam muka dan merengut. Kemudian dia berpaling (dari kebenaran) dan menyom­ bongkan diri. Lalu dia berkata, '(Al-Qyr'an)ini tuiak lain hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang-orang dahulu).Ini tulak lain hanyal.ahperkataan manusia. "' (al-Muddatstsir :18-25) 
	''Aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) Saqar. Tahukah kamu apakah (neraka) Saqar itu?Saqar itu tulak meninggalkan dan tulak membiarkan.  (Neraka. Saqar) ado.I.ahpembakar kulit manusia. Di atasnya ado. sembilanbetas (mal,aikatpenjaga)."(al-Muddatstsir: 26-30) 
	"Dan tiada Kamijadikan penjaga neraka itu melain­ kan dari malaikat; dan tidakl.ah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan untukjadi rohaan bagi, orang-orang kafir, supaya orang-orang yang diberi Alkitab menjadiyakin dan supaya orangyang beriman bertambah imannya dansupaya orang-orangyang diberi Alkitab dan orang-orang mukmin itu tuiak ragu-ragu dan supaya orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang kafir (mengatakan), 'Apakah yang dikeheruio,kiA!lahdengan bilangan inisebagaisuatu 

	perumpamaan ?'Demikianl.a.hAll.ah menyesatko.n urang­ orang yang dikehenda.ki-Nya dan memheri petunjuk kepada siapayang dikehendaki-Nya. Dan tidak ad.ayang m.engetahui tentara Tuhanmu mel.ainkan Dia sendiri. Dan Saqar itu tiada la.in hanyal.ah peringatan bagi manusia.  "{al-Muddatstsir:   31) 
	Kemudian dihubungkanlah urusan akhirat dan neraka Saqar beserta penjaga-penjaganya dengan pemandangan-pemandangan alam yang ada di de­ pan mata, untuk menimbulkan kesadaran dan ke­ hati-hatian didalam hatimanusiaterhadap semuaini, 
	Kemudian diungkaplah hakikat keterpedayaan mereka yang menghalangi mereka untuk menerima suara pemberi peringatan dan pemberi nasihat, 
	Dikembalikanlah semua urusan kepada ke­ hendak dan qadar Allah, 
	Perjuangan Beserta Persiapannya 

	"Hai orang yang berselimut!Bangunlah, lalu berilah peringatan! "(al-Muddatstsir: 1-2) 
	"Hai orang yang berselimut, bangunlah, lalu berilah peringatan! Dan Tuhanmu agungkanlah, dan pakai­ anmu bersihka:nlah, danperbuatan dosa tinggalk.anlah, danjanganlah kamu memheri (dengan maksud) mem· peroleh  (balasan) yang lebih banyak. Dan untuk (me­ menuhi perintah)  Tuhanmu, bersabarlah!"(al-Mud­ datstsir: 1-7) 
	bercampur-campur untuk melawan syahwat dan nafsu, kemauan jiwa dan keinginan hati, juga meng­ hadapi musuh-musuh dakwah yang dipandu oleh setan-setan syahwatdan dimotivasi oleh setan-setan hawa nafsu! Iniadalahpeperangan yang panjangdan sengit, yang tidak ada bekal yang cocok baginya kecuali kesabaran yang karenanya iaberjuang hanya untuk mencari keridhaan Allah dan mengharapkan pahala di sisi-Nya 

	''Apahila ditiup sangkakala, maka waktu itu adalah 
	Setelah mengemukakan ancaman umum ini, paragraf berikutnya beralih menghadapi seseorang dari orang-orang yang mendustakan risalah, yang tampak bahwa diamemiliki peranan yangpokokdan khusus di dalam mendustakan dan menentang dak­ wah ini. Oleh karena itu, diarahkanlah kepadanya ancaman yang sangatkerasini, dandigambarkanlah dirinya dengan gambaran yang menggelikan me­ ngenai keadaarm.ya, ciri-ciri wajahnya dan jiwanya, yang tampak dari celah-celah kalimat-kalimat ini, dengan lukisan yang hidup dan bertubuh yang ber­ gerak dengan dengan segala sifat dan ciri-cirinya, 

	waktu (datangnya) hariyang sulit,bagi.orang-orang kafir 
	Maka kesulitan itu bersifat total,menyeluruh. Ke­ 

	''Biarkanlah Aku bertindok terhadap orang yang Aku tel.ah menciptakannya sendirian. Dan Aku jadikan haginya harta bendayang hanyak, da,nanak-anak yang selalu hersama dia,da,nKulapangko.n baginya (reykida,n kekuasaan) dengan selapang-lapangnya, kemudian Dia ingin seka/,isupayaAku menamhahnya. Seka/,i-ka/,itidak (akan Kutambah),karena sesungguhnya dia menentang ayat-ayat Kami (Al-Qyian).Aku ako.nmemhehaninya mendakipendakian yang memayahkan. Sesungguhnya dia Utahmemik£rko.nda,nrnenetapkan (apayang diJ,etap­ kannya). Maka celakalah dia.' Bagaimanakah  dia me­ 
	''Biarka.nlah Aku bertindak terhadap orangy(lng Aku te/ah mendptaka.nnya sendirian--hingga firman-Nya 
	"BiarkanlahAku bertindak terhadap orangyang Aku 
	Maka sesungguhnya, diatennasuk orangyang iri hati kepada Rasulullah saw.karena beliau dijadikan nabi oleh Allah. 
	Penolakan ini diakhiri dengan ancaman yang menggantikan kemudahan dengan kesulitan, serta mengantarkan  penderitaan, 
	Iniadalah ungkapan yang menggambarkan gerak kesulitan itu.Jalan yang mendaki itu lebih memayah­ kan perja]anan dan lebih melelahkan. Apalagi kalau perjalanan inikarena dorongan sesuatu yang bukan atas keinginannya sendiri., maka akan lebih me­ mayahkan dan melelahkan lagi 
	Kilas-kilas pandangan yanghidupyang diungkap­ kan olehur'an danditetapkannyadalam pikiran itu lebih kuatdaripada apayang dilukiskan oleh kuas di atas kanvas, dan lebih indah daripada apa yang divisualkan oleh filmyang bergerak di layar.Ayat ini membiarkan  pelakunya menjadi bahan tertawaan orang-orangyang menertawakannya sepanjangmasa, dan membiarkan potretnya yang buruk di alam se­ mesta, yang dapat dilihat oleh manusiadarigenerasi ke generasi. 

	'ku akan memasukkannya kedalam (neraka) Saqar." 
	(al-Muddatstsir: 26) 

	"Dan tiada Kamijadika.n penjaga neraka itu rnelain­ kan dari T1UJ.laikat; dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu rnelainkan untukjadi cobaan bagi orang-orang kafir, supaya orang-orang yang diberi Al­ kitab menjadi yakin dan supaya orang yang beriman bertambah imannya dansupaya orang-orangyang diberi Alkitab dan orang-orang mukmin itu tidak ragu-ragu dan supaya orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakitdan orang-orang kafir {mengat,aka,n), pakah yang dikehendakiA/lah dengan bilangan inisebagaisuatu perumpamaan ?'Dernikianlah.Allah menyesatkan orang­ orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapayang dikehendaki.-Nya.Dan tidalc adayang mengetahui tentara Tuhanmu rnelainkan Dia sendiri. Dan dia itu tiada lain hanyalak peringatan bagi ma­ nusia. "(al-Muddatstsir:  31) 
	''Dan tiada Kamijadikan penjaga neraka itu me­ la.irzkan dari makiikat...." 
	''Dan tidaldah Kami menjadikan bila.ngan mereka itu mela.irzkan untukjadi cohaan hagi orang-orang kafir. " 
	"Supaya orang-orangyang diheri Alkitahmenjadi ya.kin dansupaya orangyang heriman hertamhah imannya dan supaya orang-orangyang diheriAlkitah dan orang-orang mukmin itu tidak ragu-ragu...." 
	''Dansupaya orang-orang yang di dala.m halinya ada penyakitdan orang-orang kafir (mengatakan), 'Apakah 
	yang dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai suatu perumparruian ?"' 
	''Demikianlah.Allah menyesatkan orang-orangyang di­ kehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada orang­ orang yang  dikehendaki-Nya. " 
	''Dantidak.adayang mengetahui tentara Tuhan-mu melainkan Dia sendiri." 

	''Sekoli-kolitidak, demi bu/an,dan malam ketika tel.ah berlalu, dansubuh apabila mulai t,erang. Sesungguhnya Saqar itu adalah salah satu bencana yang ama.t besar, sebagai ancam.an bagi m.anusia. "(al-Muddatstsir: 32- 36) 
	Sumpah itu sendiri beserta kandungannya dan yang dijadikan sumpah dengan bentuk seperti ini... semuanya merupakan alatpengetuk untuk menge­ tukhatimanusia dengan keras, danmengebor dalam lubang,dengan segenap suara yang ditinggalkannya dalam perasaan. ban bersama dengan permulaan 
	terikat clengan perbuatan-perbuatannya, cliumum­ kanlah keterlepasan golongan kanan dari segala belenggu dan ikatan, dan clibebaskannya mereka claritanggung jawab orang-orangyang berdosa, clari tempat kembali yang mereka clapatkan, 
	suasananya adalah suasana pengeboran, pengetuk­ 
	an, dan getaran .... 

	''Kecualigolmzgan kanan, berada didalam surga, mereka tanya-menanya, tentang (ke,adaan) orang-orangyang ber­ dosa, 'Apakahyang memasukkan kamu kedalam Saqar (neraka)?'Mereka menjawab, 'Kamidahulu tidalc ter­ 
	Kebebasan Memilih Jalat1 Hidup Beserta 
	Dibawah bayang-bayang iramayang mengesan­ kan sekaligus menakutkan inidiumumkanlah tang­ gung jawab masing-masing orang atas dirinya, dan 

	masuk orang-orang yang mengerjakan shalat, da.nkami tidalc (pula) memheri makan orang miskin, da.n adalah kami membicarakan yang batil bersama _dengan orang­ orangyang memhicarakannya, da.n adalah kami men­ dustakan haripembalasan ,hingga do.tang kepada kami kematian."'(al-Muddatstsir: 39-47) 
	Lepas dan bebasnya golongan kanan dari tang­ gungjawab clan ikatan itu terserah kepada karunia Allah yang telah memberi berkah kebaikan mereka clan melipatgandakannya Pengumuman serta pe­ nampilan hal itu di tempat ini dapat menyentuh hati clengan sentuhan yang mengesankan, menyentuh 
	hati orang-orang yang berdosa yang mendustakan 

	"(Yaitu) bagi,siapa diantaramu yang berkehendak alazn maju atau mundur. Tiap-tiap diri bertanggungjawab atas apayang telah diperbuatnya. "(al-Muddatstsir: 37-38) 
	Setiaporangdapatmembawa atau mengarahkan kemauan dirinya dengan segalatanggungjawabnya, dapat menempatkan dirinya di mana saja diameng­ hendaki, maju atau mundur, memuliakannya atau menghinakannya Maka iaakanbertanggungjawab terhadap apa yang diusahakannya, terikat dengan apayang dilakukannya Allah telah menjelaskan ke­ pada jiwa (manusia) inijalan yang dapat ditempuh­ nyadengan penuh kesadaran, yang diumumkan-Nya di depan pemandangan-pemandangan alam yang mengesankan, danpemandangan neraka Saqaryang tidak meninggalkan dan tidak membiarkan... per­ nyataan yang tepat dan berbobot 
	"Dan kami tidak (pul.a.J memheri makan orang miskin." 

	Urusan telah ditetapkan, perkataan (keputusan) sudah dipastikan, dansudah ditentukan pula tempat kembaliyang pantas bagi orang-0rangyang berdosa yang sudahmengakui dosa-dosanya itu!Dan di sana sama sekali tidak adaorangyang dapat memberkan syafaat (pertolongan, pembelaan) kepada orang­ orang yang berdosa. Pertolongan dan pembelaan atau syafaattidak adaartinyabagi mereka, tidak ada gunanya sama sekali. 
	Di depan pemaparan pemandangan yang meng­ 
	yang dapat diamati oleh jiwa, lantas ia merasa malu untuk berada di sana, dan orang-0rangyang memam­ pangkan dirinya di sana berlari untuk menyem­ bunyikan rasa malunya, dan mereka menenangkan diri dari berpaling dan lariitu karena takutterhadap lukisan yang hidup dan keras itu. 
	balikanlah mereka kepada sikap mereka sewaktu 
	masih kesempatan di dunia dulu sebelum meng­ hadapi keadaan yang demikian di akhirat, yaitu 
	Pernandangan keledai-keledai liar yang terkejut dan berlarian ke sernua penjuru, ketika mendengar raung singa dan takut kepadanya....Pemandangan iniadalah pemandangan yang sudah populer di ka­ langan bangasArab. Pemandangan tentang gerakan yang keras, tetapi lucu dan sangat menggelikan ke­ tikarnanusia disarnakan dengannya ..ketika mereka ketakutan. Nah, bagaimana kalau rnereka berlari seperti inidalam artiberubah darimanusia menjadi keledai, yang bukannya karena takut ancarnan me­ lainkan adaseorangpemberi peringatan yangmeng­ ingatkan mereka terhadap Tuhan mereka dan tem­ pat kembali mereka, dan memberi kesempatan ke­ pada mereka untuk menjaga diri dari sikap yang tercela danhina, dandarimendapatkan ternpat kem­ bali yang arnat sulit dan pedih ? 
	Sedangkan, Allahmengetahui dimanayang tepat Dia menaruh risalah-Nya danmemilih manusia yang mulia, besar, dan agung untuk mengembannya Maka kedengkian yang bergejolak di dalarn hati yang diungkapkan oleh Al-Qur'anitulahyang menyebal:r kan mereka berlari bagaikan binatang liaryang binal Kemudian dilanjutkanlah pelukisan bagian dalam jiwa mereka, ditolaknya keinginan dan kedengkian mereka, lalu disebutkan sebablainyang menjadikan mereka berpaling dan menentang dakwah. lnijuga menentang kerakusan yangadadidalamjiwamereka, yangtidak bersandar kepada alasan-alasan yang baik danpersiapan yanglayakuntuk menerimawahyuAilah 
	''Sekali-kali tidak! Seberulmya  mereka tidak takut ke­ 

	Ketidaktakutan mereka kepada negeri akhirat inilah yang menjauhkan mereka dari peringatan Allah, dan menjadikan mereka larl dari dakwah se­ perti itu. Seandainya hati mereka merasakan hakikat akhirat, niscaya akanlainlahkeadaan dan sikap merekaJ Kemudian disangkal lagi keinginan dan sikap merekaitu, yang disampaikan kepada mereka dalam kalimat terakhir, dan dibiarkannya mereka meng­ ikuti pilihan hatinya terhadap jalan hidup dengan 
	''Sekali-kali tida,k demikian halnya. Sesungguhnya, Al­ Qur'an itu adalah peringatan. Maka .barangsipa menghendaki,niscaya dia mengambilpela1aran darinya (Al-Q.yian)."(al-Muddatstsir:54-55) 

	Sesudah menetapkan adanya kehendak mereka untuk memilih jalan hidup, maka diakhirilah paparan ini dengan menjelaskan adanya kehendak mutlak Ilahidan kembalinya segala urusan kepadanya pada akhirnya. Inimerupakan hakikat yang ingin disam­ paikan olehAI-Qur'an pada setiapkesempatan yang relevan untuk meluruskan tashawwur 'pandangan' imani dari sudut kemutlakan kehendak Ilahi dan peliputannya yang menyeluruh dan sebagai muara, di balik semua peristiwa dan urusan, 
	Maka segalasesuatu yang terjadi di alam semesta initerikat dengan·kehendak terbesar,iaberlangsung sesuai dengan arahnya dan berada di dalam wilayah­ nya. Karena itu, tidak adaseorang pun darimakhluk­ Nya yang dapatberkehendak terhadap sesuatu yang bertentangan dengankehendak-Nya, dankehendak­ Nya mendominasi seluruhketentuan a1amsemesta Kehendak teragung dan mutlak inilah yang men­ ciptakan alam inidan menciptakan undang-undang­ nya Dialah yang memberlakukan segala sesuatu yang ada di dalamnya dan semua orang yang ada padanya dalam bingkai kehendak mutlak itu, dalam kerangka kehendak mutlak, dalam batasnya, dan dalam ketentuannya 
	khusus di  dalamnya  untuk  memandang segala 
	peristiwa  kehidupan. 
	"Dan mereko. tidak ako.n mengambilpelajaran darinya kecuali (jika) Allah menghendakinya . Dia (Allah) 


	''Danmereka tidak akan mmgamhilpewjaran darinya (Al-Qyr'an)kecuali  (jika)Allah mmghmdakinya ...." 

